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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
deskripsi menggunakan guided writing siswa kelas V SD Negeri Minomartani 6
Ngaglik Sleman.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Minomartani 6 Ngaglik
Sleman yang berjumlah 32 siswa. Objek penelitian ini adalah peningkatan
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V. Desain penelitian
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Metode pengumpulan data
menggunakan tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan
menulis karangan deskripsi menggunakan guided writing siswa kelas V SDN
Minomatani 6. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas pada kondisi
awal sebesar 54,16 dengan persentase ketuntasan 8,33% termasuk dalam kategori
kurang. Nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 61,71 dengan ketuntasan
30,56%, meningkat sebanyak 22,23% dari kondisi awal termasuk dalam kategori
cukup, dan nilai rata-rata kelas pada siklus II adalah 71,98 dengan ketuntasan
sebesar 83,33%, meningkat sebanyak 52,77% termasuk dalam kategori baik.
Kata kunci: keterampilan menulis, guided writing, siswa SD
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Di sekolah, diberikan berbagai pelajaran bahasa salah satunya adalah
pelajaran bahasa Indonesia. Pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang
utama diberikan di SD. Dikatakan demikian, karena dengan bahasa siswa dapat
menimba ilmu pengetahuan, teknologi, seni serta informasi-informasi lainnya.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi peserta didik dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun
tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia. Henry Guntur Tarigan (2013: 1) mengatakan bahwa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat keterampilan berbahasa yaitu: (1)
keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking
skills), (3) keterampilan membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis
(writing skills).
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, keempat keterampilan itu harus
dilaksanakan secara komprehensif karena, keempat aspek keterampilan itu
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal itu dapat dilihat dari
hubungannya, mula-mula seseorang belajar bahasa dengan menyimak bahasa
yang didengarnya dari lingkungan, kemudian berbicara. Sesudah itu melalui
pendidikan formal, seseorang baru belajar membaca dan menulis (Puji Santoso,
Sugito, Suratinah, Sutejo, Yusi Rosdiana, dan Zuleha, 2009: 3.29). White
(Haryadi dan Zamzani, 1996/1997: 75) menyatakan bahwa antara membaca dan
2menulis terdapat hubungan yang saling menunjang dan saling melengkapi.
Artinya, kebiasaan membaca mungkin terlaksana tanpa adanya kebiasaan menulis,
dan kebiasaan menulis tidak akan bermakna tanpa diikuti oleh kebiasaan
membaca. Jadi antara kegiatan membaca dan menulis saling terkait.
Keterampilan menulis yang baik diperoleh dengan latihan yang berulang-
ulang dan memerlukan waktu yang tidak sebentar. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Burhan Nurgiyantoro (2001: 296) yang mengatakan bahwa menulis
memerlukan latihan dan arahan. Mengingat kegiatan menulis sangat kompleks
dalam arti melibatkan berbagai keterampilan untuk menggungkapkan ide, pikiran,
pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman hidup dalam bahasa tulis yang jelas,
runtut, ekspresif, dan mudah dipahami.
Setiap manusia diciptakan sebagai penulis, namun menuangkan buah fikiran
secara teratur dan terorganisasi kedalam tulisan tidaklah mudah. Banyak orang
yang pandai berbicara atau berpidato, ketika mereka disuruh untuk menuangkan
pemikirannya kedalam sebuah karangan ternyata masih kesulitan. Maka untuk
bisa mengarang dengan baik, seseorang harus sering berlatih. Kemampuan
menulis dapat dicapai melalui proses belajar dan berlatih.
Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN Minomartani 6, ternyata
keterampilan menulis merupakan salah satu  pelajaran bahasa Indonesia yang
kurang diminati siswa. Hal ini disebabkan karena guru jarang membimbing dan
kurang memberikan contoh cara menulis karangan yang baik. Guru jarang
memberikan motivasi serta latihan-latihan yang cukup untuk keterampilan
menulis karangan. Metode pembelajaran yang diterapkan guru kurang sesuai dan
3kurang bervariasi. Masalah yang muncul dari siswanya sendiri yaitu kurangnya
latihan, bimbingan dan motivasi dari guru sehingga siswa cenderung hanya
menulis saat disuruh oleh gurunya saja.
Banyak siswa menganggap bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya keterampilan menulis karangan merupakan pelajaran yang mudah.
Namun setelah siswa disuruh untuk membuat karangan ternyata nilai rata-rata
kelas hanya 54 dengan presentase pencapaian KKM sebesar 18,75% termasuk
dalam ketegori rendah. Sedangkan, nilai KKM untuk  mata pelajaran bahasa
Indonesia  yaitu 65. Berdasarkan kenyataan tersebut, ternyata keterampilan
menulis karangan bagi siswa kelas V  SDN Minomartani 6 masih rendah,
pembelajaran menulis tidak diberikan secara optimal, sehingga pemahaman dalam
menulis siswa kurang. Disamping itu, kemampuan siswa pun menjadi faktor
pendukung.
Selama ini, pembelajaran menulis masih menggunakan pendekatan yang
tradisional. Pendekatan tradisional adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru setiap kali mengajar dengan menggunakan metode mengajar yang
relatif tetap (monoton). Pembelajaran yang digunakan guru yaitu menyampaikan
materi pembelajaran, setelah itu siswa diberikan tema atau judul, lalu siswa
disuruh untuk menulis karangan berdasarkan tema atau judul yang telah
ditetapkan oleh guru. Siswa tidak diberi kesempatan untuk mendapatkan
pengarahan dan bimbingan dalam menulis yang benar. Dampaknya masih banyak
dijumpai pada hasil karangan siswa yang penulisannya belum benar dari segi isi
maupun penulisan.
4Penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda baca sebenarnya telah diajarkan
pada kelas sebelumnya, namun karena pemahaman siswa yang kurang, masih
terdapat banyak kesalahan dalam menggunakan huruf kapital, seperti penggunaan
huruf kapital di tengah kata, dan pada awal kalimat justru tidak menggunakan
huruf kapital. Di samping itu, penggunaan ejaan dan tanda baca juga masih
banyak yang kurang tepat. Sebagian besar siswa sulit dalam menentukan ide
ataupun gagasan untuk ditulis, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
berfikir. Masih banyak siswa yang masih mengulang-ulang tulisannya dari awal.
Hal tersebut dikarenakan minimnya pengalaman siswa dalam menulis, sedikitnya
penguasaan kosa kata dalam mengungkapkan ide dan gagasannya dalam sebuah
karangan.
Siswa merasa kesulitan dalam memilih kata dan sering terjadi pengulangan
kata. Selain itu, sebagian besar siswa hanya melakukan apa yang disampaikan
oleh guru dan masih terlihat pasif dalam  proses pembelajaran berlangsung. Maka
untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan bantuan dari guru, kesadaran
siswanya sendiri, dan juga pengorganisasian kelas harus lebih bervariatif dan
tidak monoton.
Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru merupakan faktor penting demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Pada pembelajaran keterampilan menulis
karangan, guru memiliki peranan penting untuk memberikan motivasi dan
bimbingan pada siswa saat kegiatan menulis karangan berlangsung. Kurangnya
bimbingan dan motivasi dari guru dalam menulis karangan dapat menyebabkan
hasil tulisan menjadi kurang maksimal.
5Model pembelajaran yang tepat, menarik, dan efektif sangat diperlukan
untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dianggap
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
keterampilan menulis karangan adalah menggunakan guided writing. Guided
writing ini biasa disebut dengan menulis terbimbing. Guided writing merupakan
salah satu model dari pendekatan whole language dimana dalam kegiatan menulis
terbimbing, peran guru sebagai fasilitator. Guru hanya membantu siswa
menemukan apa yang ingin ditulisnya dan bagaimana menulisnya dengan jelas,
sistematis, dan menarik (Puji Santoso, Sugito, Suratinah, Sutejo, Yusi Rosdiana,
dan Zuleha, 2009: 2).
Penggunaan guided writing membantu siswa untuk terlibat langsung dalam
interaksi secara aktif selama proses pembelajaran. Guru hanya menjadi fasilitator
dan motivator saja. Guru bertindak sebagai pendorong bukan pengatur, sebagai
pemberi saran bukan pemberi petunjuk. Dalam kegiatan ini proses menulis seperti
memilih topik, membuat draft, memperbaiki, dan mengedit dilakukan sendiri oleh
siswa. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang
meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan guided
writing siswa kelas V SDN Minomartani 6.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut.
1. Pelajaran mengarang kurang diminati siswa.
62. Siswa kurang dibimbing dan diberikan contoh cara menulis karangan yang
baik.
3. Siswa kurang mendapat motivasi serta latihan-latihan yang cukup dalam
menulis karangan.
4. Keterampilan menulis siswa masih rendah.
5. Pembelajaran menggunakan guided writing belum diterapkan secara efektif
oleh guru dalam keterampilan menulis.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahannya
yaitu siswa kurang dibimbing dan diberikan contoh cara menulis karangan yang
baik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut, “Bagaimanakah meningkatkan proses
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan guided
writing siswa kelas V SD Negeri Minomartani 6 Ngaglik, Sleman?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai peneliti, yaitu untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan guided writing siswa
kelas V SD Negeri Minomartani 6 Ngaglik, Sleman.
7F. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengajar
guru sebagai tenaga profesional serta memberikan alternatif model
pembelajaran dalam keterampilan menulis karangan deskripsi.
2. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan
menulis karangan deskripsi.
3. Bagi sekolah






Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan yang
perlu dikembangkan, diantaranya: keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Keempat keterampilan itu harus dilaksanakan secara komprehensif
agar tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai dengan maksimal.
Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilan menulis merupakan
kemampuan berbahasa yang paling kompleks. Hal ini karena kemampuan
menulis merupakan proses dalam kegiatan berbahasa.
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya (Dalman, 2015: 3).  Artinya aktivitas menulis
melibatkan beberapa unsur, diantaranya penulis sebagai penyampai pesan, isi
tulisan, saluran atau media, dan sebagai pembaca.
Pendapat lain dikemukakan oleh Heri Jauhari (2013: 24) yang menyatakan
bahwa menulis adalah pengungkapan ide, gagasan, pikiran, dan pengetahuan
seseorang yang diwujudkan dengan lambang-lambang, fonem yang telah
disepakati bersama. Maksudnya, untuk mendapatkan ide, gagasan dan
pengetahuan tersebut, kita perlu berusaha dengan cara menyimak dan membaca,
sehingga kita mendapatkan banyak ide, gagasan yang dapat kita tuangkan dalam
menulis. Menurut Henry Guntur Tarigan (2013: 22), menulis merupakan suatu
9kegiatan menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
suatu proses mengungkapkan ide dan perasaan yang bersifat kompleks dengan
cara melukiskan lambang-lambang grafik sehingga orang lain dapat
berkomunikasi dengan membaca lambang-lambang grafik tersebut. Pada
prinsipnya hasil menulis (tulisan) yang paling utama adalah dapat
menyampaikan pesan penulis kepada pembacanya, sehingga pembaca
memahami maksud penulis yang dituangkan dalam tulisannya.
2. Tujuan Menulis
Menulis dapat diartikan suatu proses menuangkan ide-ide dan perasaan
melalui bahasa tulis. Dengan demikian, menulis juga mempunyai tujuan tertentu.
Dalman (2015: 3) menyatakan tujuan menulis diantaranya: memberitahu,
meyakinkan, atau menghibur. Peek&Schulz (Henry Guntur Tarigan, 2013: 9)
menyebutkan ada 4 tujuan menulis diantaranya sebagai berikut:
a. Membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis dapat
melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas
yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis.
b. Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam
tulisan.
c. Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam
ekspresi tulis.
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d. Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara
membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara
dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.
Menurut Muchlisoh (1994: 235), tujuan dari kegiatan menulis adalah
sebagai alat komunikasi tidak langsung, bukan tatap muka antara penulis dan
pembaca. Oleh karena itu, lambang-lambang grafik yang dipergunakan oleh
penulis benar-benar dimengerti baik oleh penulis maupun oleh pembaca. Secara
umum, tujuan menulis yang dikemukakan oleh Imron Rosidi (2009: 5.6),
diantaranya: a) memberitahukan atau menjelaskan, b) meyakinkan atau
mendesak, c) menceritakan sesuatu, d) mempengaruhi pembaca, dan e)
menggambarkan sesuatu.
Dari beberapa pendapat di atas, yang sesuai dengan tujuan penelitian yang
peneliti lakukan tentang menulis karangan deskripsi adalah menggambarkan
sesuatu. Menggambarkan sesuatu itu maksudnya tulisan yang bertujuan agar
pembaca seolah-olah ikut merasakan, melihat, dan menikmati objek yang
dilakukan penulis.
3. Manfaat Menulis
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Dengan menulis,
siswa dapat memperoleh berbagai manfaat. Menurut Dalman (2015: 6), menulis
memiliki beberapa manfaat, diantaranya: peningkatkan kecerdasan,
pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, penumbuhan keberanian, dan
pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. Sama halnya
dengan pendapat Suparno dan M. Yunus (2011: 1.4), terdapat beberapa manfaat
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menulis, yaitu: meningkatkan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif dan
kreativitas siswa, penumbuhan keberanian, dan pendorong kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi.
Menurut Slamet (2007: 169), manfaat dari kegiatan menulis adalah sebagai
berikut.
a. Dapat mengenali kemampuan dan potensi pribadi yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang ditulis,
b. Dapat mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa gagasan
atau pemikiran,
c. Dapat memperluas wawasan dan kemampuan berpikir, baik dalam
bentuk teoritis dan praktis,
d. Dapat menjelaskan dan mempertegas permasalahan yang kabur,
e. Dapat menilai gagasan sendiri secara objektif,
f. Dapat memotivasi diri untuk belajar dan membaca lebih giat, dan
g. Dapat membiasakan diri berpikir dan berbahasa secara tertib.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis
adalah dapat meningkatkan kecerdasan siswa, pengembangan daya inisiatif dan
kreativitas, penumbuhan keberanian, serta sebagai pendorong kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi.
4. Proses Menulis
Aktivitas menulis mengikuti alur proses yang terdiri dari beberapa tahap.
Dalman (2015: 2) menyatakan terdapat beberapa tahapan yang harus
diperhatikan seseorang dalam proses menulis, tahapan tersebut diantaranya:
tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan. Menurut Imron
Rosidi (2009: 14.15), terdapat 4 tahapan dalam proses menulis, di antaranya: 1)
pramenulis, 2) draft, 3) revisi, dan 4) publikasi. Tompkins dan Hoskisson (1987:
163) menyatakan bahwa proses dalam menulis terdiri atas lima tahap, yaitu: 1)
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pramenulis, 2) menyusun draft, 3) menyunting, 4) merevisi, dan 5)
mempublikasi.
Tahapan-tahapan menulis menggunakan pendekatan proses dijabarkan
seperti berikut ini.
a. Pramenulis
Pramenulis merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini siswa dibimbing
untuk menentukan topik, menentukan tujuan menulis, mencari isi gagasan, dan
membuat kerangka karangan.
b. Menulis
Tahap menulis dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam bentuk
kerangka karangan. Ide-ide itu dituangkan ke dalam bentuk kalimat dan
paragraf. Selanjutnya, paragraf-paragraf itu dirangkaikan menjadi satu
karangan yang utuh.
c. Merevisi
Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan.
Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek, misalnya struktur karangan dan
kebahasaan. Struktur karangan meliputi penataan ide pokok dan ide penjelas,
serta sistematika dan penalarannya. Sementara itu, aspek kebahasaan meliputi
pilihan kata, struktur bahasa, ejaan, dan tanda baca. Pada tahap ini masih




Apabila karangan sudah dianggap sempurna, penulis (siswa) tinggal
melaksanakan tahap pengeditan. Siswa dibimbing untuk memperbaiki kembali
tulisan yang telah mereka koreksi.
e. Mempublikasikan
Pada tahap pubikasi, siswa diminta untuk membacakan hasil tulisannya
di depan kelas. Setelah itu hsil tulisan siswa di pajang di tembok kelas agar
siswa yang lain dapat membacanya.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam proses
menulis terdapat beberapa tahapan diantaranya: pramenulis, draft, revisi,
memperbaiki tulisan, dan publikasi. Dalam kegiatan tulis-menulis banyak
persyaratan yang harus dipenuhi. Sebuah tulisan yang baik memiliki beberapa
ciri, diantaranya adalah: 1) harus bermakna, 2) jelas dan lugas, 3) merupakan
kesatuan, 4) singkat dan padat, 5) serta memenuhi kaidah kebahasaan, dan 6)
disamping itu tulisan yang baik harus bersifat komunikatif (Sabarti Akhadiah,
Maidar G, Sakura H, Mukti U, 1993: 103).
5. Aspek-aspek yang Diperhatikan dalam Menulis
Menurut Heri Jauhari (2013: 24), ada beberapa keterampilan yang harus
dikuasai oleh penulis dalam menulis sebuah tulisan, diantaranya sebagai
berikut: 1) menguasai ejaan, 2) terampil memilih kata yang tepat (diksi), 3)
terampil membuat kalimat efektif dan efisien, 4) terampil menggunakan tanda
baca, 5) terampil membentuk  paragraf, dan 6) terampil mengembangkan topik
karangan. Selain itu, dalam menulis karangan diperlukan beberapa aspek yang
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dapat dijadikan sebagai tolok ukur penilaian dalam menulis sebuah karangan.
Burhan Nurgiyantoro (2010: 440)menyatakan terdapat beberapa aspek yang
dinilai dalam sebuah karangan diantaranya sebagai berikut.
a. Isi gagasan yang dikemukakan
Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah karangan dapat diperoleh
melalui pengalaman sehari-hari atau informasi-informasi yang diperoleh
melalui bacaan atau media informasi yang lain. Gagasan yang dikemukakan
dalam sebuah karangan dipilih untuk mengetahui apakah isi gagasan tersebut
sudah sesuai dengan tema yang diberikan.
b. Organisasi isi
Organisasi isi dalam sebuah karangan mencakup pendahuluan, isi, dan
penutup. Bagian pendahuluan menggambarkan isi pokok secara umum, bagian
isi menjelaskan ide pokok sebuah karangan, dan bagian penutup
menggambarkan kesimpulan dari isi karangan. Penilaian terhadap organisasi isi
dilakukan untuk mengetahui apakah karangan deskripsi yang dibuat siswa
sudah mencakup ketiga bagian pokok sebuah karangan.
c. Tata bahasa
Tata bahasa merupakan aturan-aturan bahasa yang berlaku. Tata bahasa
meliputi aturan-aturan atau tata cara penulisan, penggabungan kata,
penyusunan kalimat.
d. Gaya pilihan struktur dan kosakata
Gaya meliputi pilihan struktur kata dan kosakata yang digunakan oleh
penulis dalam menulis sebuah karangan. Gaya perlu diperhatikan agar
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karangan yang dihasilkan dapat dipahami oleh pembaca dengan baik. Penilaian
yang meliputi struktur dan kosakata dalam sebuah karangan dilakukan untuk
mengetahui apakah struktur dan kosakata yang digunakan oleh penulis sesuai
dengan pedoman penulisan yang berlaku.
e. Ejaan dan tata tulis
Penggunaan ejaan dan tata tulis dalam sebuah karangan harus
disesuaikan dengan penggunaan ejaan yang berlaku, agar pembaca dapat
memahami apa yang disampaikan oleh penulis. Penilaian terhadap ejaan dan
tata tulis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan ejaan dan tata tulis
karangan deskripsi yang dibuat siswa sudah sesuai dengan ejaan yang berlaku.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis diantaranya: penulis harus
menguasai ejaan, terampil memilih kata yang tepat (diksi), terampil membuat
kalimat efektif dan efisien, terampil menggunakan tanda baca, terampil
membentuk  paragraf, dan terampil mengembangkan topik karangan.
B. Karangan
1. Jenis-jenis Karangan
Karangan adalah hasil dari sebuah proses menulis. Menurut Suparno dan
M. Yunus (2010: 1.10), karangan dapat disajikan dalam lima bentuk atau
ragam wacana yaitu: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
a. Karangan narasi adalah karangan yang mengisahkan proses kejadian suatu
peristiwa yang disusun secara kronologis.
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b. Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan, menggambarkan
sesuatu berdasarkan pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya.
c. Karangan eksposisi adalah karangan yang menjelaskan, menerangkan, dan
memberitahukan suatu peristiwa atau objek dengan tujuan agar orang lain
mengetahuinya.
d. Karangan argumentasi adalah karangan yang dimaksudkan untuk
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh
penulisnya.
e. Karangan persuasi adalah karangan yang ditujukkan untuk mempengaruhi
sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan
penulisnya.
Dari beberapa macam jenis karangan yang diuraikan diatas, peneliti
memilih karangan deskripsi, sebab karangan ini menggambarkan sesuatu
berdasarkan pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya. Salah satu
tujuan dari menggambarkan sesuatu itu adalah agar pembaca seolah-olah ikut
merasakan, melihat, dan menikmati objek yang dilakukan penulis. Walaupun
pembaca belum pernah melihat ataupun mengalami kejadian tersebut namun
mereka dapat merasakan apa yang dialami penulis dengan membaca tulisan
tersebut.
2. Pengertian Karangan Deskripsi
Dari penjelasan sebelumnya telah diketahui bahwa ada beberapa jenis
karangan. Salah satunya adalah karangan deskripsi. Menurut Achmad D.S
(1991: 43), mengemukakan bahwa karangan deskripsi adalah tulisan atau
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karangan yang bertalian dengan usaha penulis untuk memberikan perincian-
perincian dari objek yang sedang dibicarakan. Dengan demikian pembaca dapat
mengetahui lebih jelas dan mendalam tentang suatu objek yang dibahas.
Pendapat lain dikemukakan oleh Suparno dan M. Yunus (2011: 35) yang
menjelaskan bahwa mengarang deskripsi pada hakikatnya terdiri dari dua kata
yaitu mengarang dan deskripsi. Mengarang adalah mengungkapkan atau
menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis.
Karangan deskripsi adalah rangkaian tuturan yang memaparkan suatu atau
melukiskan sesuatu baik berdasarkan pengalaman maupun pengetahuan
penuturnya (Supriyadi, 1995: 247). Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh
penulis dalam karangan deskripsi adalah tercapainya penghayatan yang agak
imajinatif terhadap sesuatu, sehingga pendengar atau pembaca merasa seolah-
olah ia sendiri mengalami atau mengetahuinya secara langsung. Karangan
deskripsi yaitu suatu bentuk karangan yang melukiskan atau menggambarkan
suatu hal atau karangan yang senyata-nyatanya, atau melukiskan suatu kejadian
dan keadaan menurut apa adanya (Sri Hastuti, PH, dkk. 1993: 107). Dari
beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karangan deskripsi
adalah salah satu jenis karangan yang melukiskan atau pengetahuan serta
diungkapkan melalui bahasa tulis.
3. Karakteristik karangan deskripsi
Karangan deskripsi berusaha menghasilkan suatu bentuk karangan yang
ditulis berdasarkan gambaran atau pengalaman yang dialami penulis. Berikut ini
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merupakan karakteristik karangan deskripsi yang dikemukakan oleh Suparno
dan Mohammad Yunus (2011: 4.6).
a. Karangan jenis ini bermaksud menyampaikan kesan-kesan tentang sesuatu,
dengan sifat, dan gerak-geriknya, atau sesuatu yang lain kepada pembaca,
b. Karangan ini disusun untuk melukiskan sesuatu dengan maksud untuk
menghidupkan kesan dan daya khayal mendalam kepada si pembaca,
c. Penulisan karangan deskripsi membutuhkan keterlibatan perasaan, dan
d. Penulisan karangan deskripsi menuntut penulis untuk mampu memilih dan
mendayagunakan kata-kata yang dapat memancing kesan serta citra indrawi
dan suasana batiniah pembaca.
Dengan demikian, dalam menulis karangan deskripsi yang baik dituntut
tiga hal, yaitu: 1) kesanggupan berbahasa kita yang memiliki kekayaan dan
nuansa bentuk, 2) kecermatan pengamatan dan keluasaan pengetahuan kita
tentang sifat, ciri, dan wujud objek yang dideskripsikan, 3) kemampuan kita
memilih detail khusus yang dapat menunjang ketepatan dan keterhidupan
deskripsi. Akhadiah (Suparno dan Mohammad Yunus, 2011: 4.8).
4. Macam-macam Karangan Deskripsi
Ada beberapa objek yang dapat diungkapkan dalam karangan deskripsi.
Berdasarkan kategorinya, ada dua objek yang diungkapkan dalam karangan
deskripsi yaitu tempat dan orang. Atas dasar itu, karangan deskripsi dipilah atas
dua kategori, yakni karangan deskripsi orang dan karangan deskripsi tempat.
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a. Deskripsi tempat
Tempat memegang peranan penting dalam setiap peristiwa, dan setiap
peristiwa tidak dilepaskan dari lingkungan ikatan tempat. Tempat merupakan
gelanggan berlangsungnya peristiwa-peristiwa. (Sabarti Akhadiah M.K, Maidar
G, Sakura H, Mukti U, 1992/1993: 132). Dalam sebuah kisah atau cerita pasti
mempunyai latar belakang tempat. Jalannya sebuah peristiwa akan lebih menarik
jika dikaitkan dengan tempat terjadinya peristiwa tersebut. Penulis deskripsi
harus dapat memilah-milah tempat yang akan dideskripsikan sehingga tempat-
tempat ynag dipilih betul-betul mempunyai hubungan atau berperan langsung
dalam peristiwa yang dilukiskan.
b. Deskripsi orang
Seseorang yang sungguh-sungguh membuat deskripsi tentang seorang
tokoh, harus mengetahui ciri utama kepribadian tokoh. Misalnya saja mengenai
tingkah laku, bentuk tubuh, watak, dan sebagainya. Ada beberapa cara dalam
menggambarkan atau mendeskripsikan seorang tokoh (Sabarti Akhadiah, Maidar
G, Sakura H, Mukti U, 1992/1993: 133), yaitu:
1) Penggambaran fisik yang bertujuan memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya keadaan tubuh seorang tokoh. Deskripsi ini banyak bersifat objektif.
2) Penggambaran tindak-tanduk seorang tokoh. Dalam hal ini pengarang
mengikuti dengan cermat semua tindak-tanduk, perbuatan, gerak-gerik sang
tokoh dari suatu tempat ke tempat lain dan dari waktu ke waktu lain.
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3) Penggambaran keadaan yang mengelilingi sang tokoh misalnya
menggambarkan tentang pakaian, tempat kediaman, kendaraan, dan
sebagainya.
4) Penggambaran perasaan walaupun perasaan dan pikiran yang melanda
seseorang tidak dapat diserap oleh panca indera manusia, namun antara
perasaan dan unsur fisik mempunyai hubungan yang sangat erat.
5) Penggambaran watak seseorang. Aspek perwatakan ini paling sulit
dideskripsikan penggarang harus mampu menafsirkan tabir yang terkandung
di balik fisik seseorang.
Selain dua ketegori di atas, Supriyadi (1995: 147) mengatakan bahwa
mengarang deskripsi dapat dikategorikan berdasarkan pengalaman maupun
pengetahuan yang dimiliki oleh penulisnya. Karangan deskripsi juga dapat
dilakukan berdasarkan objek yang dideskripsikan sesuai keadaan apa adanya.
Suparno dan Mohammad Yunus (2011: 4.48) mengatakan bahwa dalam menulis
sebuah cerita, peristiwa sangat penting. Menulis dengan latar belakang peristiwa
sangat penting agar peristiwa yang diceritakan menjadi jelas, menarik, serta
menunjukkan kebenaran kepada pembaca.
5. Teknik Menulis Karangan Deskripsi
Tompkins (1987: 201), menyatakan bahwa ada empat macam teknik
penulisan yang dapat digunakan dalam menulis deskripsi, yaitu: penambahan
informasi khusus, penggambaran sensoris, perbangingan, dan perdialogan.
Menurut Ahmad Rofi’udin, Darmiyati Zuhdi, (1998/1999: 168), agar dapat
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mendeskripsikan sesuatu dengan baik, kita perlu menguasai cara-cara menulis
karangan deskripsi berikut ini:
a. Mengamati objek yang akan ditulis
Untuk mendeskripsikan suatu objek dengan baik, kita memerlukan
bahan-bahan yang lengkap mengenai objek tersebut. Bahan-bahan itu
kita peroleh melalui observasi atau pengamatan.
b. Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi
Data atau informasi yang telah kita catat dari pengamatan perlu diseleksi
dan disusun dengan cara-cara sebagai berikut:
1) Memilih data dan informasi yang memberikan kesan yang kuat. Kita
harus dapat melihat ciri-ciri atau sifat-sifat apakah yang dimiliki oleh
orang, tempat, benda, dan objek-objek lain yang paling mengesankan.
2) Menyajikan informasi dengan objek yang kita deskripsikan dengan
kerangka deskripsi sesuai objek yang kita deskripsikan.
3) Susunlah aspek-aspek tersebut ke dalam urutan yang baik, apakah
urutan lokasi, urutan waktu, atau urutan menurut kepentingan.
c. Kembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik menulis
karangan deskripsi yaitu mengamati objek yang akan ditulis, menyusun dan
menyeleksi kalimat yang akan digunakan dalam menulis, dan mengembangkan
kerangka tulisan yang nantinya akan menghasilkan tulisan yang baik.
6. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi
Menurut Suparno & Mohammad Yunus (2010: 4.22), terdapat beberapa
langkah untuk mempermudah pendeskripsian, langkah tersebut diantaranya:
menentukan apa yang akan dideskripsikan, merumuskan tujuan yang akan
dideskripsikan, menetapkan bagian yang akan dideskripsikan, dan merinci serta
mensistemasikan hal-hal yang menunjang kekuatan bagian yang akan
dideskripsikan. Langkah  menulis karangan deskripsi yang lain diantaranya
sebagai berikut: 1) tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan, 2)
tentukan tujuan, 3) mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan
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dideskripsikan, 4) menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik (menyusun
kerangkan karangan), dan 5) menguraikan kerangka karangan menjadi deskripsi
yang sesuai dengan tema yang ditentukan. Jamyas Suhardi (2008: 97)
menyatakan ada beberapa langkah yang harus diperlukan dalam menulis
karangan deskripsi antara lain:
a. Menetapkan topik
Tema tulisan, yaitu gagasan, persoalan, masalah, atau ide yang akan kita
kemukakan dalam tulisan. Karena tulisan yang hendak dikembangkan berbentuk
deskripsi, tema tulisan tentu berupa objek yang akan kita tulis. Misalnya, hendak
menulis deskriptif tentang kegiatan yang terdapat di sekolah, karena tema ini
terlalu luas maka perlu dipersempit lagi.
b. Menetapkan tujuan
Dengan menulis deskripsi maka tujuan hendak dicapai ialah memberikan
gambaran dan rincian suatu objek kepada pembaca. Jika yang kita tulis
berbentuk deskriptif sugestif maka tujuan menulis ialah berusaha menciptakan
penghayatan melalui imajinasi pembaca terhadap objek tertentu. Akan tetapi,
jika yang kita tulis itu berbentuk deskripsi teknis maka tujuan menulis ialah
berusaha menanamkan pengertian kepada pembaca terhadap objek tertentu
dengan cara memberikan identifikasi dan informasi mengenai objek tersebut.
c. Mengumpulkan bahan tulisan
Bahan tulisan dapat diperoleh melalui berbagai cara, diantaranya:
1) Dengan mengadakan pengamatan dan peninjauan langsung terhadap objek
yang akan ditulis,
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2) Membaca buku, koran, majalah, atau bahan bacaan lainnya. Cara seperti
ini disebut studi bacaan atau studi kepustakaan,
3) Melalui wawancara dengan narasumber yang menguasai permasalahan
yang ingin kita ketahui, dan
4) Melalui gabungan beberapa cara yang telah dikemukakan.
d. Menyusun kerangka tulisan
Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang memuat garis-garis
besar atau susunan pokok pebicaraan sebuah karangan yang akan ditulis. Dengan
adanya kerangka karangan, maka pembicaraan yang tumpang tindih pada
bagian-bagian karangan dan penyimpangan-penyimpangan dari topik dapat
dihindarkan
e. Mengembangkan kerangka karangan
Pengembangan kerangka karangan adalah menguraikan sebuah rancangan
karangan yang berisi uraian permasalahan utama agar menjadi lebih jelas,
sehingga isi karangan secara keseluruhan mudah dipahami oleh pembaca.
f. Koreksi dan revisi
Bagian-bagian karangan yang perlu dikoreksi adalah bagian isi karangan,
kalimat, dan ejaan yang digunakan dalam menulis karangan. Apabila
kesalahan sudah diperbaiki dan dilengkapi, maka langkah selanjutnya yaitu
menulis karangan
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah dalam
menulis karangan deskripsi diantaranya: menentukan tema, tujuan,
mengumpulkan bahan tulisan, mengembangkan atau menguraikan tulisan.
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C. Guided Writing
1. Pengertian Guided Writing (Menulis Terbimbing)
Guided writing merupakan salah satu komponen dalam pendekatan whole
language. Menurut Edelsky (Puji Santoso, Sugito, Suratinah, Sutejo, Yusi
Rosdiana, dan Zuleha, 2009: 2.3), whole language adalah suatu pendekatan
pengajaran bahasa yang menyajikan bahasa secara utuh dan tidak terpisah-pisah.
Siswa dapat melihat tentang apa yang dipelajarinya, berhubungan dengan
kehidupan mereka melalui pembelajaran whole language.
Guided writing atau biasa disebut dengan menulis terbimbing merupakan
salah satu model dari pendekatan whole language dimana dalam kegiatan
menulis, siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan apa yang akan ditulis oleh
siswanya. Puji Santoso, Sugito, Suratinah, Sutejo, Yusi Rosdiana, dan Zuleha,
(2009: 2.9) menjelaskan bahwa dalam menulis terbimbing peran guru adalah
sebagai fasilitator, membantu siswa menemukan apa yang ingin ditulisnya dan
bagaimana menulisnya dengan jelas, sistematis dan menarik. Guru bertindak
sebagai pendorong bukan pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi
petunjuk. Dalam kegiatan ini, proses menulis seperti memilih topik, membuat
draft, memperbaiki, dan mengedit dilakukan sendiri oleh siswa.
Pendapat lain dikemukakan oleh Saleh Abbas (2006: 106) yang menyatakan
bahwa menulis terbimbing bertujuan untuk membimbing siswa memahami
wacana. Untuk dapat melakukan bimbingan tersebut terlebih dahulu guru harus
dan sudah mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam berfikir. Berdasarkan
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tingkat kemampuan berfikir yang dimiliki siswa inilah guru akan membuat
pertanyaan-pertanyaan yang akan membantu siswa dalam memahami tulisan.
Puji Santoso, Sugito, Suratinah, Sutejo, Yusi Rosdiana, dan Zuleha, (2009:
2.9) menjelaskan dalam menulis terbimbing peran guru adalah sebagai fasilitator,
membantu siswa menemukan apa yang ingin ditulisnya dan bagaimana
menuliskannya dengan jelas, sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai
pendorong bukan pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk.
Dalam kegiatan ini, proses menulis seperti memilih topik, membuat draft,
memperbaiki, dan mengedit dilakukan sendiri oleh siswa dengan bimbingan guru
pada setiap tahapan menulis. Blake dan Spenato (Saleh Abas, 2006: 138)
menyatakan bahwa menulis terbimbing merupakan stategi yang berdasar pada
pendekatan proses menulis dan dapat meningkatkan keterampilan menulis serta
pencapaian hasil pembelajaran.
Tompkins dan Hoskinson (1987: 137), berpendapat bahwa menulis
terbimbing  (guided writing) memberi  kesempatan seluas-luasnya kepada siswa
untuk memilih dan mengembangkan topik yang mereka senangi sehingga merasa
memiliki dan bertanggungjawab atas tulisannya. Fungsi guru adalah sebagai mitra
bertukar pendapat, motivator, narasumber dalam proses menulis. Jadi peran guru
disini adalah sebagai fasilitator dan membantu para siswanya dalam menulis. Dari
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dlam menulis terbimbing
peran guru sebagai fasilitator, membantu siswa menemukan apa yang ingin
ditulisnya dan bagaimana menulisnya dengan jelas, sistematis, dan menarik.
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2. Langkah-langkah Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi Menggunakan Model Guided Writing
Proses pembelajaran yang dilakukan dikelas harus sudah direncanakan
terlebih dahulu. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran biasa disebut dengan
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Menurut Saleh Abbas ( 2006: 138),
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model guided writing adalah
sebagai berikut:
1. Siswa dibimbing untuk menentukan topik karangan deskripsi.
2. Siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi
bebrapa paragraf yang padu..
3. Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil karangan yang telah mereka tulis.
4. Siswa dibimbing untuk memperbaiki hasil karangan yang telah dikoreksi.
5. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil tulisannya di depan
kelas.
D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Setiap individu atau setiap siswa mempunyai perbedaan individu.
Perbedaan individu merupakan karakteristik dari setiap siswa. Perbedaan
individu itu bisa disebabkan oleh latar belakang budaya, sosial, fisik,
kecerdasan, dan lain-lain. Disini guru berperan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Menurut Jean Piaget
(Mulyadi Sumantri dan Nana Syaodih, 2010: 1.15), menyebutkan tahapan
berpikir anak dibagi menjadi empat tahap, yaitu: 1) tahap sensori motorik, 2)
tahap praoperasional, 3) tahap operasi konkret, dan 4) tahap operasi formal.
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Menurut Saleh Abbas (2006: 125), karakteristik perkembangan bahasa
dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama, tahap prakonsepsional (TK), anak-
anak belajar berpikir secara simbolis dengan mempresentasikan gagasan dan
peristiwa dengan kata-kata, kalimat, gambar-gambar, dan permainan-
permainan dramatik. Tahap kedua, tahap intuitif (SD) yaitu tahap dimana anak
dapat mengembangkan konsep-konsep dengan cepat namun terbatas pada
kemampuan berpikir secara logis. Dalam hal pemakain bahasa, anak-anak
sudah dapat menggunakan bahasanya sesuai dengan kaidah gramatikal
walaupun tidak bisa menjelaskan kaidah-kaidah gramatikal tersebut.
Pendapat lain dikemukakan oleh Rita Eka Izzaty, Siti Partini Suardiman,
Yulia Ayriza, Purwandari, Hiryanto, dan Rosita Endang Kusmaryani (2008:
107), menyatakan bahwa kemampuan bahasa anak terus tumbuh.
Kemampuannya anak lebih baik dalam memahami dan menginterpretasikan
komunikasi lisan dan tulisan. Pada masa ini, perkembangan bahasa nampak
pada perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa selain
perkembangan kognitif, efektif, dan psikomotor pada masa operasional
konkret, perkembangan bisa juga dari segi bahasa. Pada masa anak SD
perkembangan bahasa sudah baik. Anak sudah dapat menggunakan bahasanya
sesuai dengan kaidah gramatikal, selain itu anak juga sudah bisa
mengimplementasikan bahasanya ke dalam komunikasi lisan maupun tulis.
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E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti mengenai meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi
menggunakan model guided writing adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiya Ingwarni (2012) yang berjudul
“Upaya Peningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui
Penerapan Contextual Teaching And Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V Di SD Kedungpring, Pleret, Sleman. hasilnya
diketahui bahwa adanya peningkatan keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa dari sebelum siklus adalah 61,1 mengalami peningkatan
pada siklus I menjadi 67,2, dan siklus II dengan menjadi 71,1.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti Uswatun (2011) yang berjudul
“Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui
Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas V SD Negeri Malangan Sleman,
Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual
yang menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V SD Negeri
Malangan. Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi pada
siklus I sebesar 3,67 dari nilai rata-rata awal 68,28 menjadi 71,95. Pada




Pada dasarnya, pembelajaran menulis karangan deskripsi di sekolah dasar
sebagai salah satu pembelajaran yang mempunyai cakupan materi yang cukup
luas. Sebagai seorang guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa, agar tujuan pembelajaran dapat
berhasil dengan baik. Namun pada kenyataannya, guru masih kesulitan untuk
menciptakan pembelajaran yang bervariasi.
Proses pembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan secara
konvensional mengakibatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa di dalam kelas
rendah, sehingga pembelajaran cepat membosankan. Penyebab dari siswa
sendiri adalah siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran bahasa
Indonesia, hal ini disebabkan karena mereka menganggap jika pelajaran bahasa
Indonesia adalah pelajaran yang mudah dan membosankan khususnya
pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi. Bimbingan yang
dilakukan guru terhadap keterampilan menulis karangan deskripsipun masih
minim.
Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya keterampilan menulis karangan deskripsi masih perlu
untuk ditingkatkan. Upaya yang dilakukan untuk meningatkan keterampilan
menulis karangan ini dapat dilakukan mulai dari pendekatan, metode, dan
model pembelajaran yang digunakan. Guru yang profesional, media
pembelajaran, dan kondisi pembelajaran yang mendukung. Dengan
memperbaiki dan menginovasi pembelajaran yang ada, maka diharapkan
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keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dapat meningkat sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Salah satu cara yang digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai. Adapun model pembelajaran yang sesuai adalah
model guided writing. Model Guided writing merupakan pemberian bimbingan
yang dilakukan guru kepada siswanya dalam pembelajaran bahasa khususnya
pada keterampilan menulis, dimana dalam proses menulis siswa dibimbing
serta diarahkan untuk menghasilkan tulisan yang baik. Dalam pelaksanaannya
guru membimbing serta memotivasi siswa. Model guided writing ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran menulis.
G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka peneliti
mengajukan hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut
“Penggunaan model guided writing dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri Minomartani 6.”
H. Definisi Operasional Variabel
1. Keterampilan menulis karangan deskripsi merupakan keterampilan
berbahasa yang mengungkapkan ide-ide, gagasan, dan simbol-simbol dalam
bahasa tulis yang menggambarkan atau melukiskan tentang sebuah benda
atau pengalaman tertentu. Dalam penilaian sebuah karangan harus
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memperhatikan unsur, isi, organisasi isi, tata tulis, gaya pilihan struktur dan
kosakata, serta ejaan dan tata tulis.
2. Model guided writing merupakan suatu model dalam aktivitas menulis yang
melibatkan guru untuk ikut aktif membimbing siswanya dalam aktivitas
menulis mulai dari membuat judul, kerangka karangan, mengembangkan
kerangka karangan, serta mengoreksi dan memperbaiki tulisan yang





Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau sering disebut
dengan Clasroom Action Research. Suharsimi Arikunto (2006: 91) menyatakan
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Sebab penelitian
tindakan kelas merupakan penggabungan batasan dari tiga pengertian kata inti,
yaitu: 1) penelitian, 2) tindakan, dan 3) kelas. Penelitian ini menggunakan
model penelitian tindakan kolaboratif (Collaborative Action Research).
Penelitian tindakan kolaboratif adalah peneliti bekerja sama dengan guru kelas
dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Tujuan dari penelitian tindakan kelas yaitu untuk memperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kelasnya. Penelitian ini berfokus pada kelas atau pada
proses belajar mengajar. Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan guided writing.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Minomartani 6 Ngaglik
Sleman tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 32 siswa, terdiri dari 16 siswa





Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Minomartani 6 Ngaglik Sleman.
Lokasi sekolah terletak di jalan Kakap XI Ngaglik Sleman Yogyakarta.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan Februari–Maret
tahun ajaran 2015/2016.
D. Model Penelitian
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model spiral dikembangkan Kemmis dan Mc. Taggart yang meliputi
empat komponen yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting).
Penelitian yang menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart ini
sekurang-kurangnya dilakukan dalam dua siklus. Adapun antara langkah satu
dengan langkah berikutnya secara singkat dapat digambarkan sebagai berikut.
Gambar 1.
Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart




Model Spiral Kemmis dan Taggart di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan ini peneliti merancang tindakan yang perlu
dilaksanakan, antara lain:
1) Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang akan disampaikan.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
materi. RPP ini digunakan oleh guru sebagai acuan dalam pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
3) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia.
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman bagi observer dalam
pembelajaran berlangsung.
b. Perlakuan dan Pengamatan
Pada tahap pelaksanaan, guru mengajar siswa menggunakan RPP yang
telah dibuat. Siswa melaksanakan pembelajaran sebagaimana yang telah
direncanakan sebelumnya. Sedangkan peneliti mengamati aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya dilakukan secara fleksibel dan
terbuka, artinya pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak harus terpaku pada
RPP, akan tetapi dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan perubahan-
perubahan dan disesuaikan dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
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Pada tahap pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Dalam tahap ini,
observasi dilakukan terhadap semua proses tindakan, hasil tindakan, situasi
tempat tindakan dan kendala-kendala tindakan. Observasi dilakukan oleh
peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat.
c. Refleksi
Refleksi merupakan bagian yang penting dalam proses penelitian tindakan,
hal ini karena dengan kegiatan refleksi akan memantapkan kegiatan dan
tindakan untuk mengatasi permasalahan dengan memodifikasi perencanaan
sebelumnya sesuai dengan apa yang akan terjadi di lapangan. Pada tahap ini
peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilakukannya, jika ternyata
hasilnya belum memuaskan, maka perlu ada rancangan ulang untuk diperbaiki,
dimodifikasi dan jika perlu disusun skenario baru untuk siklus berikutnya hingga
penelitian tersebut dikatakan berhasil.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data. Teknik pengumpulan data dilakukan oleh
peneliti selama proses pelaksanaan tindakan. Kualitas data sangat ditentukan
oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
36
1. Tes
Tes yang dimaksud adalah tes menulis karangan deskripsi. Tes dilakukan
untuk mendapatkan gambaran mengenai keterampilan siswa dalam menulis
karangan deskripsi.
2. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tentang aktivitas
siswa dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Observasi dilakukan
untuk mengamati secara langsung aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data pengkajian
terhadap dokumen tertulis yang tersedia untuk ditarik kesimpulan sebagai bahan
penelitian. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data daftar nilai siswa
sebelum dan sesudah penelitian. Dokumentasi ini juga berupa foto-foto yang
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Wina Sanjaya (2010: 84), instrumen penelitian adalah alat yang
dapat digunakan untuk mngumpulkan data penelitian. Instrumen dalam sebuah
penelitian itu bermacam-macam. Adapun instrumen yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tes
Instrumen tes bersifat mengukur, karena berisi pertanyaan atau pernyataan
yang alternatif jawabannya memiliki standar jawaban tertentu, penilaian yang
dilakukan dengan mengacu kriteria yang sudah ditentukan. Pada instrumen ini,
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peneliti menggunakan pedoman penilaian keterampilan menulis yang digunakan
oleh Ahmad Rofi’udin dan Darmityati Zuhdi (1999: 273) sebagai berikut.
Tabel 1. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
No Aspek yang Dinilai Skor Maksimal
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 Organisasi isi 25
3 Tata bahasa 20
4 Gaya: pilihan struktur dan diksi 15
5 Ejaan dan tanda baca 10
Jumlah 100
Berdasarkan aspek-aspek penilaian yang sudah dijelaskan di atas, dapat
digunakan sebagai pedoman penilaian tes keterampilan menulis sebagai berikut.
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Tabel 2. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi





1. Isi gagasan sesuai dengan gagasan pokok Sangat
baik 27-30
2. Isi gagasan cukup sesuai dengan gagasan pokok Baik 22-26
3. Isi gagasan kurang sesuai dengan gagasan
pokok
Cukup 17-21
4. Isi gagasan tidak sesuai dengan gagasan pokok Kurang 13-16
2 Organisasi isi
1. Organisasi isi sesuai dengan gagasan pokok Sangat
baik 22-25
2. Organisasi isi cukup sesuai dengan gagasan
pokok
Baik 17-20
3. Organisasi isi kurang sesuai dengan gagasan
pokok
Cukup 13-16




1.Penggunaan bentuk kata tepat susunan frasenya
tepat, susunan kalimatnya baik dan efektif,
bervariasi dan mudah dipahami.
Sangat
baik 18-20
2.Terdapat sedikit kesalahan dalam penggunaan
bentuk kata tetapi dapat dipahami, ada frase




3.Terdapat kesalahan dalam penggunaan bentuk
kata, frase, dan susunan kalimatnya kurang
efektif, serta kurang bervariasi.
Cukup
12-14
4.Banyak kesalahan dalam penggunaan bentuk
kata, frase, dan susunan kalimatnya tidak











2. Penggunaan dan pemilihan kata terkadang
keliru tetapi tidak mengaburkan makna.
Baik 10-12
3.Penggunaan dan pemilihan kata terbatas, tidak
menguasai pembentukan kata.
Cukup 7-9
4.Penggunaan dan pemilihan kata yang kurang,
tidak menguasai pembentukan kata.
Kurang 4-6
5 Ejaan dan tatatulis
1. Menguasai aturan penulisan dengan benar,
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.
Sangat
baik 9-10
2. Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi
tidak mengaburkan makna.
Baik 7-8
3.Sering terjadi kesalahan ejaan, makna sedikit
membingungkan.
Cukup 5-6
4.Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat





Tabel 3. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Angka Keterangan




(Ahmad Rofi’udin dan Darmityati Zuhdi, 1999: 307)
2. Pedoman observasi
Pedoman observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Proses pengamatan dilakukan
tanpa mengganggu subjek penelitian yang diamati. Lembar observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Adapun lembar observasi yang digunakan
peneliti sebagai berikut.




Aktivitas Siswa Skor Penilaian Ketera-
ngan1 2 3 4
1. Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran
2. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran
berlangsung.
3. Siswa antusias dalam menentukan judul dan
kerangka karangan yang sesuai dengan tema yang
telah ditentukan
4. siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh
5. Siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan guru
6. Siswa secara teliti mengecek hasil karangan yang
telah dibuatnya sebelum dikumpulkan
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru
dengan tepat waktu
Siswa membacakan hasil karangannya di depan
kelas dengan percaya diri
8. Siswa yang lain memperhatikan dan menanggapi
karangan yang dibacakan di depan kelas
Jumlah
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengubah data agar
menjadi suatu fakta sehingga dapat ditarik kesimpulan atas dasar fakta tersebut.
Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Data observasi yang diperoleh dihitung kemudian dideskripsikan.
1. Teknik data kuantitatif
Data kuantitatif berasal dari hasil tes yang diadakan perbandingan
persentase nilai siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan tindakan.
Untuk mencari rerata kelas maka dicari dengan rumus berikut.
Sedangkan untuk menghitung persentase nilai yang memenuhi KKM
menggunakan rumus berikut.
2. Teknik data kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
berasal dari pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model guided writing.
Data pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk tiap siklus.
Data tersebut berguna untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus
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berikutnya. Selain itu, data kualitatif juga diambil dari kegiatan catatan lapangan
yang dilaksanakan selama proses pembelajaran.
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila terjadi
peningkatan proses pembelajaran siswa yang ditunjukkan dengan adanya
peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi pada mata pelajaran
bahasa Indonesia. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila minimal 75% dari
jumlah siswa mendapat nilai di atas KKM yaitu 65. Selain dari nilai, hasil
observasi pembelajarannya juga meningkat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal
Kondisi awal keterampilan menulis karangan deskripsi siswa diperoleh
dari wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Minomartani 6, observasi
dalam pembelajaran menulis, dan tes menulis karangan deskripsi. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V, diketahui bahwa keterampilan
siswa kelas V dalam menulis karangan deskripsi masih rendah. Guru
mengungkapkan bahwa siswa masih kurang terampil dalam menyusun urutan
kalimat secara logis dalam suatu paragraf, kesalahan penulisan ejaan dan tanda
baca, pemilihan kata yang kurang tepat, dan kesulitan mencari ide, serta
kesulitan dalam mengembangkan gagasan.
Pada observasi pembelajaran, diketahui bahwa penjelasan guru kurang
rinci dalam mengajarkan keterampilan menulis karena dalam pembelajaran
bahasa Indonesia tidak ada materi khusus yang mempelajari tentang
keterampilan menulis secara rinci. Guru hanya memberikan tugas kepada siswa
untuk menulis karangan tanpa adanya bimbingan atau arahan, sehingga
pembelajaran keterampilan menulis kurang optimal. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis menjadi kurang menarik karena guru belum menggunakan
model ataupun metode dalam pembelajaran menulis secara optimal.
Untuk mengetahui keterampilan awal siswa dalam menulis karangan
deskripsi, maka dilakukan tahap pratindakan. Tahap pratindakan ini
dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2016. Pada tahap pratindakan ini,
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peneliti dan guru melakukan observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran
menulis. Berdasarkan hasil observasi proses pratindakan, pembelajaran menulis
kurang berjalan dengan baik. Banyak siswa yang kesulitan menuangkan ide
gagasannya ke dalam sebuah tulisan. Hasil tes menulis karangan deskripsi siswa
pada pratindakan di analisis dan di nilai secara kolaborasi oleh peneliti dan guru
dengan menggunakan pedoman penilaian keterampilan menulis karangan
deskripsi menurut Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi (1999: 273).
Berdasarkan hasil penilaian tes menulis pada tahap pratindakan ini dapat
diketahui bahwa, dari 32 siswa baru 6 siswa (18,75%) yang mencapai KKM,
sedangkan 26 siswa (81,25%) nilainya masih di bawah KKM dengan rata-rata
kelas yang diperoleh 57,94. Berdasarkan hasil karangan siswa, kebanyakan
siswa mengalami kesalahan pada isi gagasan tidak sesuai dengan topik yang
dipilih, pemilihan kata yang kurang sesuai, dan penggunaan tanda baca yang
masih keliru. Selain itu, dengan melihat hasil karangan siswa dapat diketahui
bahwa sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam membuat kerangka
karangan dan mengembangkannya menjadi sebuah karangan yang baik. Berikut
ini nilai  hasil menulis karangan deskripsi siswa pada pratindakan.
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Tabel 5. Daftar Nilai Hasil Menulis Karangan Deskripsi Siswa pada
Pratindakan
No Inisial Nilai Pra Tindakan KeteranganTuntas Belum Tuntas
1. NA 64 
2. GB 56 
3. HA 45 
4. AZ 69 
5. AR 54 
6. FH 50 
7. FR 48 
8. GD 46 
9. LR 57 
10. MA 61 
11. MR 70 
12. MT 54 
13. MZ 60 
14. NN 59 
15. NR 57 
16. NM 43 
17. ND 57 
18. PS 60 
19. RB 47 
20. RH 73 
21. SN 68 
22. AH 63 
23. YC 48 
24. YA 57 
25. YY 59 
26. KA 52 
27. RA 58 
28. MP 72 
29. DA 57 
30. SK 59 
31. AA 60 
32. CA 71 
Jumlah 1854 6 26
Rata-rata 57,94 18,75% 81,25%
Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwa dari 32 siswa, terdapat 6
siswa yang nilainya di atas KKM dan 26 siswa nilainya di bawah KKM.
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2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Pelaksanaan siklus I terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan (tindakan), pengamatan (observasi), dan refleksi. Keempat
tahapan tersebut dipaparkan sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan Siklus 1
Pada tahap perencanaan ini guru dan peneliti mempersiapkan kegiatan
yang akan dilaksanakan pada siklus I. Persiapan yang dilakukan  adalah
sebagai berikut.
1) Guru dan peneliti menentukan indikator yang akan dilaksanakan dalam
proses pembelajaran yaitu menulis karagan dskripisi yang baik dan benar.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3) Melatih guru melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan guided
writing.
4) Menyusun lembar observasi pelaksanaan pembelajaran untuk setiap
pertemuan yang digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan guided writing.
5) Menyusun lembar tes untuk mengetahui keberhasilan tindakan pembelajaran
tentang menulis karangan deskripsi.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Tindakan ini dilaksanakan selama enam jam pelajaran (6x35 menit)
dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 18
Februari 2016 pukul 07.00-08.10 WIB dengan tema pembelajaran
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“Kebersihan”, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Februari
2016 pukul 09.10-10.00 WIB dengan tema “Kebersihan”, dan pertemuan
ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Februari 2016 pukul 08.10-10.00 WIB
dengan tema “Kegemaran”. Kegiatan yang dilakukan dalam tindakan siklus I
adalah sebagai berikut.
1) Siklus I pertemuan pertama (Kamis, 18 Februari 2016 pukul 07.00-08.10
WIB)
Kegiatan awal
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dan berdoa.
b) Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa “Siapa
diantara kalian yang gemar menulis? Apa yang kalian tuliskan itu?”.
c) Guru menyampaikan tujuan dan tema pembelajaran.
Kegiatan inti
a) Siswa dibimbing untuk menentukan topik karangan deskripsi.
b) Siswa dibimbing membuat kerangka karangan,
c) Siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi
beberapa paragraf yang baik.
d) Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil karangan meliputi isi gagasan,
organisasi isi, tata bahasa, struktur kata, dan EYD.
e) Siswa dibimbing untuk memperbaiki tulisan yang masih salah.
f) Siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil tulisannya dan
menempelkan hasil tulisannya di papan kelas.
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Kegiatan akhir
a) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
b) Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa.
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum diketahui.
d) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
2) Siklus I pertemuan kedua (Sabtu, 20 Februari 2016 pukul 09.10-10.00 WIB)
Kegiatan awal
a) guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dan berdoa.
b) Melakukan apersepsi dengan menanyakan materi yang dipelajari di
pertemuan sebelumnya.
c) Guru menyampaikan tujuan dan tema pembelajaran.
Kegiatan inti
a) Siswa dibimbing untuk menentukan topik karangan deskripsi.
b) Siswa dibimbing membuat kerangka karangan.
c) Siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi
bebrapa paragraf.
d) Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil karangan meliputi isi gagasan,
organisasi isi, tata bahasa, struktur kata, dan EYD.
e) Siswa dibimbing untuk memperbaiki tulisan yang masih salah.
f) Siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil tulisannya dan
menempelkan hasil tulisannya di papan kelas.
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Kegiatan akhir
a) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
b) Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa.
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum diketahui.
d) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
3) Siklus I pertemuan ketiga (Selasa, 23 Februari 2016 pukul 08.10-10.00
WIB)
Kegiatan awal
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dan berdoa.
b) Guru melakukan apersepsi  dengan mengajukan pertanyaan “Setiap orang
mempunyai kegemaran yang berbeda-beda, apa saja kegemaran kalian?”.
c) Guru menyampaikan tujuan dan tema pembelajaran.
Kegiatan inti
a) Siswa dibimbing untuk menentukan topik karangan deskripsi.
b) Siswa dibimbing membuat kerangka karangan,
c) Siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi
beberapa paragraf yang baik.
d) Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil karangan meliputi isi gagasan,
organisasi isi, tata bahasa, struktur kata, dan EYD.
e) Siswa dibimbing untuk memperbaiki tulisan yang masih salah.
f) Siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil tulisannya dan
menempelkan hasil tulisannya di papan kelas.
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Kegiatan akhir
a) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
b) Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa.
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum diketahui.
d) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
c. Pengamatan (observasi) Siklus 1
Pengamatan dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Data diperoleh dari lembar observasi serta lembar penilaian keterampilan
menulis sebagai berikut.
1) Aktivitas Guru pada Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan, guru sudah hampir menerapkan seluruh
langkah-langkah guided writing. Guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan apersepsi, yaitu dengan mengajukan pertanyaan “Apakah
diantara kalian ada yang gemar menulis? Apa saja yang kalian tuliskan itu?”.
Setelah siswa menjawab pertanyaan dari guru, dilanjutkan dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi penjelasan kepada siswa
tentang materi pembelajaran.
Setelah guru selesai menjelaskan, siswa dibimbing untuk menentukan
topik karangan deskripsi. Siswa kemudian dibimbing untuk membuat kerangka
karangan. Selanjutnya siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka
karangan menjadi beberapa kalimat kemudian disusun menjadi paragraf. Siswa
dibimbing untuk mengoreksi hasil tulisannya. Siswa kemudian dibimbing untuk
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merevisi hasil tulisan yang salah. Terakhir siswa dibimbing untuk mempublikasi
hasil tulisannya. Kegiatan guided writing berjalan dengan lancar, guru sudah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum
dipahami.
Pada siklus I guru belum memberikan contoh menulis karangan yang baik.
Ketika guru menyampaikan materi pembelajaran tidak ada siswa yang bertanya,
sehingga dianggap cukup jelas tanpa memberikan contoh menulis karangan yang
baik. Guru belum memperhatikan kekondusifan kelas. Masih ada siswa yang
asyik bermain sendiri dan berbicara dengan temannya ketika guru
menyampaikan materi maupun saat kegiatan menulis karangan berlangsung.
2) Aktivitas Siswa pada Siklus I
Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran sudah baik. Sebagian siswa merasa senang ketika guru
menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran, namun sebagian siswa
memberikan tanggapan biasa. Siswa sudah memperhatikan penjelasan dari guru
saat menyampaikan materi, walaupun masih ada beberapa siswa yang  berbicara
dengan temannya. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan masih kurang. Saat
pembelajaran menulis berlangsung, sebagian siswa masih kebinggungan dalam
menentukan topik karangan, membuat kerangka karangan, dan
mengembangkannya menjadi paragraf yang baik. Hal tersebut dikarenakan siswa
kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Selain itu, isi gagasan yang yang
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dikemukakan siswa kurang sesuai dengan topik yang di pilih. Setelah guru
memberikan bimbingan kepada siswa secara bergiliran baru siswa paham.
Selain itu, siswa belum berani maju ke depan kelas untuk menyampaikan
hasil karangannya. Guru harus menunjuk beberapa siswa untuk maju
membacakan hasil karangannya. Pada saat siswa menyampaikan hasil tulisannya
di depan kelas, guru memberikan kesempatan pada siswa lain untuk menanggapi
karangan yang di buat siswa lain. Namun hanya beberapa siswa yang bertanya
ataupun menanggapi apa yang disampaikan oleh temannya.
3) Peningkatan Keterampilan Menulis
Hasil tes keterampilan menulis kelas V SDN Minomartani 6 pada siklus I
sudah mengalami peningkatan. Peningkatan hasil tes keterampilan menulis tersaji
pada tabel berikut.
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Tabel 6. Peningkatan Keterampilan Menulis dari Pratindakan ke Siklus I
No Inisial Nilai Peningkatan KetuntasanPra Tindakan Siklus I Pra Tindakan Siklus I
1. NA 64 78 14 
2. GB 56 61 5
3. HA 45 56 11
4. AZ 69 76 7  
5. AR 54 59 5
6. FH 50 58 8
7. FR 48 57 9
8. GD 46 64 8
9. LR 57 66 9 
10. MA 61 67 16 
11. MR 70 75 5  
12. MT 54 62 8
13. MZ 60 73 13 
14. NN 59 64 5
15. NR 57 59 2
16. NM 43 58 15
17. ND 57 63 6
18. PS 60 67 7 
19. RB 47 52 5
20. RH 73 78 5  
21. SN 68 73 5  
22. AH 63 69 6 
23. YC 48 54 6
24. YA 57 64 7
25. YY 59 63 4
26. KA 52 59 7
27. RA 58 62 4
28. MP 72 76 4  
29. DA 57 61 4
30. SK 59 63 4
31. AA 60 64 4
32. CA 71 75 4  
Jumlah 1854 2076 222 6 12
Rata-rata 57,94 64,87 6,94
Tuntas 6 12
Persentase (%) 18,75% 37,5%
Belum Tuntas 26 20
Persentase (%) 81,25% 62,5%
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai
keterampilan menulis siswa dari pratindakan ke siklus I. Dari 32 siswa terdapat
53
12 siswa telah mencapai nilai minimal 65 dan 20 siswa belum mencapai nilai
minimal 65. Berikut merupakan diagram peningkatan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan nilai keterampilan menulis siswa.
Gambar 2. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata dan Persentase Ketuntasan
Nilai Keterampilan Menulis Siswa.
Diagram tersebut menunjukkan bahwa nilai keterampilan menulis belum
mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan. Hasil ketuntasan siswa baru
mencapai 37,5% yaitu sebanyak 12 siswa telah mencapai nilai minimal.
Sedangkan sebesar 62,5% yaitu 20 siswa belum mencapai nilai minimal.









86-100 A Sangat Baik 0 0
70-85 B Baik 8 25
55-69 C Cukup 23 71,87
10-54 D Kurang 1 3,13
Dari tabel di atas, diketahui bahwa belum ada siswa yang mendapatkan






















kriteria baik, 23 siswa mendapatkan kriteria cukup, dan 1 siswa mendapatkan
kriteria kurang. Rata-rata siswa masih belum dapat membuat isi gagasan,
organisasi isi, tata bahasa, dan EYD dengan baik. Pada siklus I ini siswa masih
malu untuk membacakan tulisannya di depan kelas.
Nilai keterampilan menulis siswa pada siklus I sudah mengalami
peningkatan dari pratindakan dan setelah  dilakukan tindakan, namun nilai rata-
rata kelas 64,87 dengan persentase ketuntasan sebesar 37,5% dianggap belum
memenuhi target. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan lanjutan yaitu pada
siklus II.
d. Refleksi Siklus 1
Pada tahap refleksi siklus I, guru dan peneliti berdiskusi untuk mencari tahu
penyebab terjadinya kekurangan yang terjadi selama pembelajaran. Refleksi
terhadap proses dan hasil pelaksanaan tindakan didasarkan dari data hasil
pengamatan selama proses pembelajaran menulis karangan deskripsi
menggunakan guided writing. Masalah yang terjadi pada siklus I yaitu siswa
belum sepenuhnya menguasai aspek-aspek dalam keterampilan menulis, baik
aspek isi gagasan yang dikemukkan, organisasi isi, tata bahasa, gaya bahasa, dan
EYD,  serta belum terlaksananya seluruh langkah-langkah pembelajaran. Berikut
merupakan hasil refleksi kegiatan pembelajaran siklus I.
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Tabel 8. Refleksi Pembelajaran Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SDN








Isi gagasan yang dikemukakan siswa sudah cukup
baik. Namun sebagian  siswa masih binggung ketika
di suruh untuk membuat isi gagasan sendiri tanpa
adanya bimbingan dari guru. Setelah siswa diberikan




Organisasi isi yang dikemukakan siswa masih




Penyusunan kalimat dan penggabungan kata masih
terdapat banyak kesalahan, terkadang ada kata yang
seharusnya di gabung namun di tulis pisah.
Gaya bahasa
9,75
Struktur kata dan kosakata yang digunakan masih
sederhana. Kurangnya perbendaharaan kata yang




Penggunaan ejaan dan tanda baca masih kurang.
Sebagian besar siswa masih lupa dalam memberikan
tanda baca, sehingga kalimat yang dibuat siswa
kurang bermakna.
Rata-rata 12,97
Selain kekurangan dari aspek keterampilan menulis tersebut, siswa juga
belum berani membacakan karangan yang mereka tulis di depan kelas. Guru
harus menunjuk beberapa siswa untuk maju membacakan hasil karangannya.
Sebagian siswa juga belum berani menanggapi karangan teman lain.
Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti bersama guru
kelas, peneliti menyimpulkan bahwa peneliti perlu melaksanakan tindakan siklus
II untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Hal itu dilakukan
demi terwujudnya pencapaian kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu
siswa mencapai nilai rata-rata 65 dan 75% siswa mampu menguasai
keterampilan menulis.
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Tabel 9. Perencanaan Tindakan Siklus II
No Kekurangan siklus I Rencana perbaikan
1. Guru menerangkan dengan
intonasi cepat
Pada siklus II penjelasan dari guru tidak
terlalu cepat.
2. Guru belum memberikan
contoh menulis karangan
dengan baik dan benar.
Guru memberikan contoh nyata menulis
karangan yang baik dan benar.
3. Penguasaan keterampilan
menulis siswa kurang.
Pada siklus II penjelasan tentang aspek isi
gagasan, organisasi isi, tat bahasa, gaya
bahasa, dan EYD lebih ditekankan lagi
agar siswa mampu memahami.
4. Suasana kelas belum
kondusif.
Pada siklus II diharapkan guru mampu
mengkondisikan siswa dengan baik agar
kegiatan pembelajaran menjadi kondusif.
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Perencanaan tindakan siklus II hampir sama dengan perencanaan
tindakan siklus I yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, (tindakan), pengamatan (observasi), dan refleksi. Pelaksanaan
tindakan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi dari siklus I.
Guru memberikan tema pada setiap pertemuan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, yaitu: “Libur Sekolah”, “Peristiwa yang
Menyedihkan”, dan “Peristiwa yang Menyenangkan”.
1) Perencanaan
Tahap perencanaan siklus II dilaksanakan sesuai perencanaan yang
dilakukan pada siklus I dengan penyesuaian terhadap hasil refleksi dan
perbaikan-perbaikan yang telah dibahas pada refleksi siklus I. Perencanaan
tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a) Mempersiapkan contoh karangan deskripsi yang mencakup aspek-aspek
dalam keterampilan menulis.
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b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan perbaikan pada rencana
pembelajaran sebelumnya dan memberikan materi aspek-aspek dalam
menulis karangan deskripsi, serta contoh karangan deskripsi yang baik.
c) Mempersiapkan instrumen penilaian dan lembar observasi yang digunakan
untuk memperoleh data selama pelaksanaan kegiatan.
d) Melatih kembali guru dalam menggunakan guided writing dengan
memperhatikan kekurangan yang terdapat pada siklus I.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilaksanakan selama enam jam pelajaran
(6x35 menit) dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Kamis, 25 Februari 2016 pukul 08.10-09.40 WIB dengan tema
pembelajaran “Libur Sekolah”, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu,
27 Februari 2016 pukul 09.05-10.15 WIB dengan tema pembelajaran
“Pengalaman yang Menyenangkan”, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada
hari Selasa, 1 Maret Februari 2016 pukul 08.10-09.40 WIB dengan tema
pembelajaran “Pengalaman yang Menyedihkan”. Kegiatan yang dilakukan
dalam tindakan siklus II adalah sebagai berikut.
1) Siklus II pertemuan pertama (Kamis, 25 Februari 2016 pukul 08.10-09.40
WIB)
Kegiatan awal
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dan berdoa.
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b) Guru melakukan apersepsi  dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa
“Apakah kalian mempunyai pengalaman yang menyedihkan?”.
c) Guru menyampaikan tujuan dan tema pembelajaran.
Kegiatan inti
a) Siswa dibimbing untuk menentukan topik karangan deskripsi.
b) Siswa dibimbing membuat kerangka karangan,
c) Siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi
beberapa paragraf yang baik.
d) Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil karangan meliputi isi gagasan,
organisasi isi, tata bahasa, struktur kata, dan EYD.
e) Siswa dibimbing untuk memperbaiki tulisan yang masih salah.
f) Siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil tulisannya dan
menempelkan hasil tulisannya di papan kelas.
Kegiatan akhir
a) Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa.
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum diketahui.
c) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
d) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.




a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dan berdoa.
b) Guru melakukan apersepsi  dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa
“Apakah kalian mempunyai pengalaman yang menyedihkan? Pengalaman
apa yang membuat kalian merasa sedih?”.
c) Guru menyampaikan tujuan dan tema pembelajaran.
Kegiatan inti
a) Siswa dibimbing untuk menentukan topik karangan deskripsi.
b) Siswa dibimbing membuat kerangka karangan,
c) Siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi
beberapa paragraf yang baik.
d) Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil karangan meliputi isi gagasan,
organisasi isi, tata bahasa, struktur kata, dan EYD.
e) Siswa dibimbing untuk memperbaiki tulisan yang masih salah.
f) Siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil tulisannya dan
menempelkan hasil tulisannya di papan kelas.
Kegiatan akhir
a) Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa.
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum diketahui.
c) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
d) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
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3) Siklus II pertemuan ketiga (Selasa, 1 Maret Februari 2016 pukul 08.10-
09.40 WIB)
Kegiatan awal
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dan berdoa.
b) Guru melakukan apersepsi  dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa
“Apakah kalian mempunyai pengalaman yang menyenangkan? Pengalaman
apa yang membuat kalian merasa senang?”.
c) Guru menyampaikan tujuan dan tema pembelajaran.
Kegiatan inti
a) Siswa dibimbing untuk menentukan topik karangan deskripsi.
b) Siswa dibimbing membuat kerangka karangan,
c) Siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi
beberapa paragraf yang baik.
d) Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil karangan meliputi isi gagasan,
organisasi isi, tata bahasa, struktur kata, dan EYD.
e) Siswa dibimbing untuk memperbaiki tulisan yang masih salah.
f) Siswa diberi kesempatan untuk membacakan hasil tulisannya dan
menempelkan hasil tulisannya di papan kelas.
Kegiatan akhir
a) Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa.
b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum diketahui.
c) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
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d) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
c. Pengamatan (observasi) Siklus II
Pengamatan dilakukan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.
Data diperoleh dari lembar observasi serta lembar penilaian keterampilan
menulis.
1) Aktivitas Guru pada Siklus II
Berdasarkan hasil pengamatan guru sudah menerapkan langkah-langkah
guided writing dengan baik. Langkah-langkah tersebut diterapkan guru secara
bertahap selama tiga kali pertemuan. Langkah-langkah tersebut meliputi
kegiatan sebagai berikut.
Guru memberikan apersepsi terkait dengan tema pembelajaran untuk
mengawali kegiatan. Guru menerangkan kembali tentang karangan deskripsi
dan guided writing agar siswa mengingat dan memahami kegiatan yang akan
dilaksanakan. Setelah guru selesai menjelaskan, kemudian siswa dibimbing
untuk menentukan topik karangan deskripsi. Siswa dibimbing untuk membuat
kerangka karangan. Selanjutnya siswa dibimbing untuk mengembangkan
kerangka karangan menjadi beberapa kalimat kemudian disusun menjadi
paragraf. Siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil tulisannya. Siswa kemudian
dibimbing untuk merevisi hasil tulisan yang salah. Terakhir siswa dibimbing
untuk mempublikasi hasil tulisannya. Kegiatan guided writing berjalan dengan
lancar, guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum dipahami.
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Pada siklus II guru sudah memberikan contoh menulis karangan yang baik.
Ketika guru menyampaikan materi pembelajaran, siswa sudah berpartisipasi
aktif  menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami. Guru sudah
memperhatikan kekondusifan kelas.
2) Aktivitas Siswa pada Siklus II
Hasil observasi terhadap siswa pada siklus II menunjukkan bahwa
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah cukup aktif dan antusias.
Suasana gaduh yang terjadi pada siklus I tidak nampak pada siklus II karena
guru melakukan pembagian kelompok setelah selesai menjelaskan materi.,
Secara umum kegiatan siklus II sudah berjalan lancar. Dalam
pelaksanaan kegiatan guided writing, setiap siswa secara bergantian tampil
membacakan hasil karangannya dengan sukarela dan tertib. Sebagian besar
siswa sudah mampu menguasai aspek-aspek yang menjadi penilaian
keterampilan menulis. Siswa mampu menulis dengan benar, kata-kata yang
digunakan dapat dipahami oleh seluruh siswa, sebagian siswa sudah mampu
membacakan tulisannya dengan intonasi dan pemenggalan kata yang benar.
Siswa cukup aktif dalam memberikan tanggapan dan masukan untuk
teman-temannya. Sebagian siswa berani memberikan komentar dan alasannya
ketika guru menunjuk beberapa siswa untuk memberikan tanggapan. Siswa
juga terlibat aktif saat guru mengajak siswa untuk berdiskusi menyimpulkan
materi dan menghubungkan materi dengan situasi yang terjadi di sekitar siswa.
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a) Peningkatan Keterampilan Menulis
Tes keterampilan menulis yang dilakukan sama seperti pelaksanaan pada
siklus I. Tes dilakukan dengan cara mengamati dan memberi nilai pada aspek
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya bahasa, dan
EYD yang di tulis siswa. Hasil tes keterampilan menulis dapat dilihat pada
tabel berikut.







Pratindakan Siklus I Siklus II Pratindakan SiklusI Siklus II
1. NA 64 78 84 6  
2. GB 56 61 68 7 
3. HA 45 56 64 8
4. AZ 69 76 81 5   
5. AR 54 59 64 5
6. FH 50 58 64 6
7. FR 48 57 63 6
8. GD 46 64 70 6 
9. LR 57 66 74 8  
10. MA 61 67 75 8  
11. MR 70 75 84 9   
12. MT 54 62 70 8
13. MZ 60 73 79 6  
14. NN 59 64 73 9 
15. NR 57 59 68 9 
16. NM 43 58 64 6
17. ND 57 63 74 11 
18. PS 60 67 76 9  
19. RB 47 52 68 16 
20. RH 73 78 86 8   
21. SN 68 73 83 10   
22. AH 63 69 76 7  
23. YC 48 54 64 10
24. YA 57 64 77 13 
25. YY 59 63 72 9 
26. KA 52 59 68 9 
27. RA 58 62 69 7 
28. MP 72 76 87 11   
29. DA 57 61 68 7 
30. SK 59 63 70 7 
31. AA 60 64 73 9 
32. CA 71 75 88 13   
Jumlah 1854 2076 2344 268 6 12 26
Rata-rata 57,94 64,63 73,25 8,37
Persentase (%) 18,75% 37,5% 81,25%
Persentase (%) 81,25% 62,5% 18,75%
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Dari data yang tersaji pada tabel di atas dapat diketahui perbandingan
peningkatan nilai keterampilan menulis siswa. Rata-rata nilai kelas pada
pratindakan sebesar  57,94 meningkat menjadi 64,87 pada siklus I. Pada siklus II
meningkat kembali menjadi 73,25. Ketuntasan siswa pada siklus II telah mencapai
krteria minimal, yaitu sebesar 81,25% yaitu sebanyak 26 siswa telah mencapai
nilai minimal, sedangkan 18,75%  yaitu 6 siswa belum mencapai nilai minimal.
Berikut disajikan grafik peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan siswa.
Gambar 3. Diagram Perbandingan Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Nilai
Keterampilan Menulis Siswa.
Diagram di atas menunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan

























keterampilan menulis siswa, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada
siklus II berhasil.









86-100 A Sangat Baik 3 9,38
70-85 B Baik 17 53,12
55-69 C Cukup 12 37,5
10-54 D Kurang 0 0
Siswa dengan kriteria sangat baik mampu menulis karangan deskripsi
dengan baik, dapat menulis isi gagasan, organisasi isi sesuai dengan topik
karangan. Tata bahasa, gaya bahasa, dan EYD yang digunakan juga sudah
benar. Sehingga siswa lain mampu menangkap maksud karangan deskripsi
tersebut. Siswa dengan kriteria baik rata-rata sudah dapat menulis dengan baik,
namun terkadang masih ada siswa yang menggunakan kata tidak baku dan
dalam penggunaan tanda baca terkadang masih salah.
Siswa dengan kriteria cukup dalam menulis masih kurang lancar,
terdapat kesalahan dalam penggunaan kata yang digunakan serta terkadang
lupa menggunakan tanda baca dengan baik. Sedangkan siswa dengan kriteria
kurang pada siklus II sudah tidak nampak.
3) Refleksi Tindakan Siklus II
Refleksi dilakukan untuk mengkaji ulang kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. Dari kegiatan refleksi dapat diketahui kekurangan dan
kelebihan yang terdapat pada kegiatan pembelajaran tersebut untuk
menentukan langkah pada kegiatan selanjutnya.
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Pelaksanaan pembelajara65n pada siklus II mampu mengatasi
kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I. Langkah-langkah guided
writing sudah dilaksanakan oleh guru dengan baik. Guru memberikan contoh
menulis karangan deskripsi menggunakan guided writing untuk memberikan
gambaran nyata kepada siswa bagaimana menulis karangan yang baik. Guru
juga mampu mengkondisikan siswa agar tidak gaduh dalam kegiatan
pembelajaran dengan cara mengubah posisi tempat duduk dan aktif
mengingatkan siswa yang mengganggu ketenangan kelas.
Pada siklus II keterampilan menulis siswa sudah meningkat. Siswa sudah
mampu menulis karangan dengan baik. Siswa sudah berani untuk tampil secara
sukarela dan tertib tanpa ditunjuk oleh guru. Berikut merupakan hasil refleksi
kegiatan pembelajaran siklus II.
Tabel 12. Refleksi Pembelajaran Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SDN







Isi gagasan yang dikemukakan siswa sudah baik. Masih ada
beberapa siswa yang masih binggung ketika membuat isi
gagasan, setelah mendapatkan bimbingan, siswa dapat
membuat isi gagasan dengan baik.
Organisasi isi
18,22
Organisasi isi yang dikemukakan siswa sudah baik.
Organisasi isi yang di tuliskan sudah sesuai dengan isi
gagasan.
Tata bahasa 15,31 Penyusunan kalimat dan penggabungan kata sudah baik.
Gaya bahasa 9,91 Struktur kata dan kosakata yang digunakansudah bervariasi.
EYD
7,19
Penggunaan ejaan dan tanda baca sudah baik. Masih ada
beberapa siswa yang lupa dalam menggunakan tanda baca,
namun setelah di bimbing untuk mengreksi lagi hasil
tulisannya sudah diperbaiki.
Rata-rata 67,35
Berdasarkan hasil nilai pengamatan tes keterampilan menulis pada
siklus II peneliti merasa peningkatan nilai keterampilan menulis siswa
menggunakan guided writing sudah cukup. Peneliti merasa senang dengan
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peningkatan nilai keterampilan menulis yang diperoleh siswa karena telah
sesuai dengan kriteria keberhasilan dalam penelitian, sehingga tindakan
pada siklus II ini dirasa cukup dan tidak memerlukan adanya tindakan siklus
berikutnya.
B. Pembahasan
1. Peningkatan Proses Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri
Minomartani 6 sebelumnya masih menggunakan pendekatan tradisional. Pada
pembelajaran menulis dengan menggunakan pendekatan tradisional ini siswa
hanya diberikan tema atau judul, kemudian disuruh menulis karangan berdasarkan
tema atau judul yang telah ditentukan oleh guru. Hal ini mengakibatkan masih
banyak ditemukan kesalahan dalam menulis dari segi isi maupun penulisan.
Selain itu, pembelajaran menulis dirasa kurang menarik sehingga perhatian siswa
kurang. Namun, setelah menerapkan model guided writing atau menulis
terbimbing pada pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil karangan deskripsi
meningkat sebesar 15,31 dari kondisi awal 57,94 meningkat menjadi 73,25. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Blake dan Spenato
(Saleh Abbas, 2006: 138) menyatakan bahwa menulis terbimbing merupakan
strategi yang berdasar pada pendekatan proses menulis dan dapat meningkatkan
keterampilan menulis serta pencapaian hasil pembelajaran.
Penggunaan model menulis terbimbing dalam pembelajaran menulis
memudahkan siswa dalam membuat karangan deskripi dengan bimbingan dari
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guru. Guru sebagai model memberikan contoh menulis karangan deskripsi yang
benar. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori menurut Dadan Djuanda
(2006: 24), menyatakan bahwa peran guru dalam kelas yang menganut
pendekatan whole language salah satunya sebagai model. Selanjutnya siswa
dibimbing dalam menentukan judul, membuat kerangka karangan,
mengembangkan kerangka karangan menjadi suatu paragraf yang utuh, sampai
dengan membacakan hasil tulisannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian
teori menurut Saleh Abbas (2006: 138), yang menyebutkan bahwa pada strategi
menulis siswa dibimbing pada tahap pramenulis, pendrafan, perbaikan,
penyuntingan, dan publikasi. Selain itu, guru juga menjelaskan tentang
penggunaan EYD, huruf kapital, dan tanda baca yang tepat. Penggunaan strategi
menulis terbimbing membuat siswa menjadi lebih fokus dalam mengikuti
pelajaran menulis sehingga mencapai hasil yang optimal.
Pada pelaksanaan pembelajaran guru sudah cukup optimal dalam
memberikan bimbingan kepada setiap siswa yang mengalami kesulitan secara
merata sehingga seluruh siswa dapat membuat karangan deskripsi sendiri dengan
baik dan benar secara mandiri. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori
Vygotsky (Saleh Abbas, 2006: 139), yang menyatakan bahwa dengan scaffolding
dalam konsep zone proximetly deplovement (ZPD), bantuan yang diberikan oleh
orang dewasa (guru) kepada pebelajar (siswa) berfungsi untuk menguatkan
potensi pebelajar agar dapat mencapai tingkat sampai pada taraf maksimalnya.
Dengan bimbingan yang diberikan guru secara terus-menerus, siswa mengambil
alih tanggung jawab tersebut dan melakukannya secara mandiri. Hal tersebut
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terlihat ketika tahap publikasi, sebagian besar siswa berani maju ke depan kelas
menyampaikan hasil karangannya secara mandiri tanpa ditunjuk oleh guru.
2. Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Sebanyak 26 siswa (81,25%) telah mencapai nilai KKM dan 7 siswa
(11,29%) belum mencapai KKM. Penelitian tindakan kelas ini telah mencapai
indikator keberhasilan karena sejumlah 26 siswa (81,25%) atau lebih dari 75%
siswa telah mencapai nilai KKM yang ditentukan (65). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, maka penelitian dikatakan berhasil dan penelitian dihentikan
pada siklus II. Namun, ada 6 siswa yang nilainya  belum mencapai KKM, itu
disebabkan karena sebagian siswa masih salah dalam penggunaan tanda baca,
kosakata, dan EYD. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memberikan
bimbingan khusus pada siswa yang nilainya masih di bawah KKM.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri Minomartani 6 ini
memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut.
1. Ada beberapa siswa yang tulisannya kurang rapi, sehingga menyulitkan dalam
proses penilaian.
2. Siswa kurang menguasai kosakata, sehingga dalam mengembangkan ide





Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan pada proses pembelajaran keterampilan menulis menggunakan
guided writing. Adapun langkah pembelajaran menggunakan guided writing
diantaranya: siswa dibimbing untuk menentukan topik, kemudian dibimbing
untuk membuat kerangka karangan dan mengembangkan menjadi beberapa
paragraf. Setelah itu, siswa dibimbing untuk mengoreksi hasil pekerjaannya dan
merevisi tulisan apabila ada kesalahan, yang terakhir yaitu publikasi/membacakan
hasil tulisannya di depan kelas. Peningkatan tersebut terlihat dari siswa antusias
dalam menentukan topik, membuat kerangka karangan, mengembangkan
kerangka karangan, merevisi, perbaikan hasil tulisan, dan mempublikasikan hasil
tulisannya.
Adapun hasil peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi terlihat
pada nilai rata-rata kelas pada kondisi awal adalah 54,16 % termasuk kategori kurang,
siklus I adalah 61,71 % termasuk kategori cukup, dan siklus II adalah 71,98 dengan
ketuntasan adalah 83,33% termasuk kategori baik. Berdasarkan peningkatan hasil
keterampilan menulis karangan deskripsi diatas, secara keseluruhan siswa telah
mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65 dengan persentase lebih dari 75%.
B. Saran
1. Bagi guru
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan oleh peneliti setelah melakukan penelitian ini antara lain:
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a. Guru sebaiknya memberikan bimbingan pada siswa-siswanya dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi.
b. Guru sebaiknya memberikan latihan-latian mengarang deskripsi secara
kontinu.
2. Bagi siswa
a. Siswa hendaknya dapat menghasilkan karangan deskripsi yang baik dan
penggunaan tanda baca sesuai EYD.
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JADWAL KEGIATAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
MENGGUNAKAN MODEL GUIDED WRIITNG SISWA KELAS V
SD NEGERI MINOMARTANI 6 NGAGLIK SLEMAN
No Hari Pertemuan Waktu
SIKLUS I
1. Kamis, 18 Februari 2016 07.00-08.10 WIB
2. Sabtu, 20 Februari 2016 09.10-10.20 WIB
3. Selasa, 23 Februari 2016 08.10-09.40 WIB
SIKLUS II
1. Kamis, 25 Februari 2016 07.00-08.10 WIB
2. Sabtu, 27 Februari 2016 09.10-10.20 WIB
3. Selasa, 1 Maret Februari 2016 08.10-09.40 WIB
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Lampiran 2.
Surat Pernyataan Expert Judgment
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Satuan Pendidikan : SDN Minomartani 6 Ngaglik, Sleman
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : V/ II (Dua)
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi
Menulis
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis
B. Kompetensi Dasar
a. Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan
kata dan penggunaan ejaan
C. Indikator
1. Memahami Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
2. Menulis karangan deskripsi dengan EYD yang benar
3. Membacakan hasil tulisan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan tanya jawab, siswa dapat
menentukan judul karangan yang sesuai dengan benar.
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang ejaan dan tanya jawab,
siswa dapat menyusun kerangka karangan dengan benar.
3. Setelah memahami langkah-langkah membuat karangan, siswa dapat
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan dengan
menggunakan ejaan yang benar.
4. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat membacakan hasil




F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi)
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran dengan salam
2. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk memulai
pembelajaran
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa: “Siapa di antara kalian yang gemar menulis?
Apa yang kalian tuliskan itu?”
5. Guru menyampaikan  materi yang akan dipelajari dengan
tema “Kebersihan”
6. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
pembelajaran berupa karangan deskripsi
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah membuat karangan deskripsi
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi
karangan deskripsi
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan yang
akan dilakukan yaitu memperbaiki kalimat, tata tulis dan
ejaan pada sebuah karangan yang salah
Elaborasi
5. Siswa dibagi menjadi 10 kelompok, tiap kelompok terdiri
dari 4 siswa
6. Siswa diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi tentang
sebuah karangan yang berjudul “Kebersihan Lingkungan”
7. Setiap kelompok diberikan bimbingan untuk mencari ejaan
yang salah dan memperbaikinya (misalnya, setiap hari
minggu jam 07.00 pg seharusnya setiap hari minggu jam
07.00 pagi), mencari tata tulis dan kalimat yang salah dan
memperbaikinya (misalnya, Yang di ketuai oleh pak Rt
setiap akan diadakan kebersihan seharusnya Akan diadakan
kebersihan yang diketuai oleh Pak RT)
8. Setelah selesai, hasil diskusi dikoreksi secara bersama-sama
50 menit
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9. Siswa dibagikan selembar kertas untuk membuat sebuah
karangan dengan tema yang telah ditentukan guru
10. Siswa diberikan bimbingan oleh guru dari tahap membuat
judul, membuat kerangka karangan, mengembangkan
kerangka karangan
11. Siswa dibimbing guru untuk mengoreksi dan memperbaiki
karangannya dengan teknik koreksi sendiri
Konfirmasi
12. Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan hasil karangan
di depan kelas
13. Siswa lain memberikan tanggapan pada karangan yang
dibacakan temannya di depan kelas
14. Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum
dipahami siswa
15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum diketahui
Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
2. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
10 menit
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk memulai
pembelajaran
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa tentang materi pelajaran sebelumnya
5. Guru menyampaikan  materi yang akan dipelajari dengan
tema “Kebersihan”
6. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi
pembelajaran berupa karangan deskripsi
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah membuat karangan deskripsi
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penggunaan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), penggunaan huruf
kapital, penggunaan tanda baca, tata tulis, serta penyusunan
kalimat yang tepat.
4. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami
Elaborasi
5. Masing-masing siswa dibagikan sebuah gambar
50 menit
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6. Siswa mengamati dengan teliti gambar tersebut
7. Siswa dibimbing guru untuk menentukan judul yang tepat
sesuai dengan gambar
8. Siswa membuat kerangka karangan dari gambar tersebut
dengan bimbingan guru
9. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi tulisan
yang utuh dengan bimbingan guru
10. Siswa dibimbing guru untuk mengoreksi dan memperbaiki
karangannya dengan teknik koreksi diri
Konfirmasi
11. Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan hasil karangan
di depan kelas
12. Siswa lain memberikan tanggapan pada karangan yang
dibacakan temannya di depan kelas
13. Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum
dipahami siswa
14. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum diketahui
Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
2. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
10 menit
Pertemuan 3
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk memulai
pembelajaran
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa: “Setiap orang mempunyai hobi yang berbeda-
beda. Apa saja hobi yang kalian lakukan?”
5. Guru menyampaikan  materi yang akan dipelajari dengan
tema “Kegemaran”
6. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah membuat karangan deskripsi
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penggunaan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), penggunaan huruf
kapital, penggunaan tanda baca, tata tulis, serta penyusunan
kalimat yang tepat
3. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan




4. Siswa diberi tugas untuk membuat sebuah karangan dengan
tema yang telah ditentukan
5. Siswa dibimbing guru untuk menentukan judul yang tepat
sesuai dengan tema
6. Siswa dibimbing guru untuk membuat kerangka karangan
dari judul yang telah dibuat
7. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi tulisan
yang utuh dengan bimbingan guru
8. Siswa dibimbing guru untuk mengoreksi dan memperbaiki
karangannya dengan teknik koreksi diri
Konfirmasi
9. Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan hasil karangan
di depan kelas
10. Siswa lain memberikan tanggapan pada karangan yang
dibacakan temannya di depan kelas
11. Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum
dipahami siswa
12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum diketahui
Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
2. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
10 menit
H. SUMBER, MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Sumber belajar
a. Umri Nur’aini dan Indrayani. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
2. Media dan alat pembelajaran: Teks bacaan dan soal evaluasi
I. KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
Siswa dapat dikatakan TUNTAS apabila nilai akhir total mencapai ≥ 65.
Siswa yang belum memenuhi KKM diadakan remidi.
Sleman, Februari 2016
Mengetahui,
Wali Kelas V Peneliti,
Noor Ruwanto Oktavia Evi Candraningrum





Karangan deskripsi ialah tulisan yang berusaha memberikan perincian
atau melukiskan dan mengemukakan objek yang sedang dibicarakan (seperti
orang, tempat, suasana, atau hal lain).
2. Langkah-langkah membuat karangan deskripsi
a. Menentukan atau memilih tema atau topik karangan
Langkah paling awal dalam membuat suatu karangan adalah
menentukan tema atau topik karangan. Tema diartikan pokok pikiran,
sedangkan topik adalah pokok pembicaraan.
b. Menetapkan tujuan
Menetapkan tujuan tulisan merupakan hal yang penting sebelum
menulis. Karena tujuan sangat berpengaruh dalam menetapkan bentuk,
panjang, sifat, dan cara penyajian tulisan. Tujuan tulisan harus jelas suatu
tulisan yang tidak dilandasi dengan tujuan yang jelas dan mungkin hanya
mewujudkan tulisan yang buruk atau tidak dapat dipahami oleh pembaca.
Jadi penetapan tujuan itu sangat membantu penulis dalam
mengembangkan tulisannya dan dapat memberikan arahan kepada
penulis. Dengan menetapkan tujuan yang jelas akan membantu penulis
memperoleh gambaran tentang persoalan yang akan ditulisnya dan
membangkitkan semangat penulis untuk merangkaikan kata-kata yang
lebih jelas dan terarah.
c. Mengumpulkan informasi/bahan
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, perlu mencari
bahan berupa keterangan-keterangan yang berhubungan dengan topik
tersebut. Kegiatan mengumpulkan bahan dapat dilakukan dengan cara
observasi atau mengadakan pengamatan terhadap satu proses atau
keinginan sesuatu yang diperlukan dan akan dijadikan sumber penulisan.
d. Membuat kerangka tulisan
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Kerangka tulisan adalah garis besar cerita yang akan dituangkan
pada sebuah tulisan. Sebelum menulis, seorang penulis perlu menetapkan
kerangka tulisan. Kerangka tulisan merupakan pedoman atau acuan
penulis tentang hal-hal apa saja yang akan ditulis, sehingga dengan
menggunakan kerangka tulisan alur cerita yang akan ditulis semakin jelas
dan terarah. Jarang seseorang dalam menuangkan isi pikrannya sekaligus
secara teratur terperinci dan sempurna tanpa sebuah kerangka tulisan.
e. Mengembangkan kerangka karangan
Setelah kerangka karangan disusun, maka tahap selanjutnya
adalah mengembangkannya menjadi sebuah tulisan yang utuh.
Pengembangan kerangka karangan dilakukan satu persatu. Dalam
penulisan atau pengembangan kerangka karangan ada beberapa unsur
yang harus diperhatikan dan unsur-unsur tersebut merupakan penilaian
baik tidaknya hasil karangan yang dibuat. Unsur-unsur tersebut adalah isi
gagasan yang dikemukakan, organisasi isi (urutan peristiwa), tata bahasa,
pilihan struktur dan kosakata serta penggunaan ejaan yang tepat.
3. Menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma
a. Huruf kapital dipakai sebagai: huruf pertama, nama orang, nama tempat,
nama peristiwa.
b. Tanda titik dipakai untuk: akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau
seruan, membedakan jam dan menit.
c. Tanda koma dipakai untuk: memisahkan anak kalimat yang mendahului
induk kalimatnya, penulisan rupiah yang dinyatakan dengan angka.
B. Contoh Karangan
PENCEGAHAN BANJIR
Pada hari sabtu, 23 januari 2015 Ketua RT 03 mengadakan pertemuan di
aula. Ketua RT menjelaskan tentang Pencegahan Banjir. Tepat pukul 20.00,
anggota masyarakat sudah berkumpul di aula. mereka bermaksud untuk
mendengarkan pengarahan dari Ketua RT 03, yakni Pak suraji. Pengarahan
tersebut berupaya agar masyarakat tidak terkena banjir.
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Pak Suraji menjelaskan bahwa masyarakat hendaknya sadar akan
kebersihan lingkungan. kesadaran tersebut antara lain dengan membuang
sampah pada tempatnya Selain itu, setiap dua kali dalam satu Bulan hendaknya
dilakukan kerja bakti. Kerjabakti tersebut untuk membersihkan saluran-saluran
air.
Sebelum menutup pertemuan pada malam itu, Pak Suraji berpesan pada
warga supaya nggak membuang sampah di sungai. membersihkan saluran air  2
minggu sekali agar saat musim penghujan tiba saluran saluran air yang ada di
sekiar rumah warga tidak tersumbat sampah dapat dan menyebabkan banjir.
Analisis
Paragraf 1
1. Pada hari Sabtu, 23 Januari 2015 Ketua RT 03 mengadakan pertemuan di
aula.
2. Ketua RT menjelaskan tentang pencegahan banjir.
3. Tepat pukul 20.00, anggota masyarakat sudah berkumpul di aula.
4. Mereka bermaksud untuk mendengarkan pengarahan dari Ketua RT 03,
yakni Pak Suraji.
5. Pengarahan tersebut berupaya agar masyarakat tidak terkena banjir.
Paragraf 2
1. Pak Suraji menjelaskan bahwa masyarakat hendaknya sadar akan
kebersihan lingkungan.
2. Kesadaran tersebut antara lain dengan membuang sampah pada tempatnya.
3. Selain itu, setiap dua kali dalam satu bulan hendaknya dilakukan kerja bakti.
4. Kerja bakti tersebut utuk membersihkan saluran-saluran air.
Paragraf 3
1. Sebelum menutup pertemuan pada malam itu, Pak Suraji berpesan pada
warga supaya tidak membuang sampah di sungai.
2. Membersihkan saluran air  2 minggu sekali agar saat musim penghujan tiba
saluran-saluran air yang ada di sekitar rumah warga tidak tersumbat sampah





1. Perhatikan contoh yang dibagikan oleh gurumu! Perbaikilah kesalahan yang
ada dalam karangan yang berjudul “Pencegahan Banjir” bersama teman
kelompokmu dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan
penggunaan EYD yang tepat!
2. Buatlah judul karangan sesuai dengan pengalaman yang kamu alami,
dengan tema “Kebersihan”!
3. Buatlah kerangka karangan dari judul tersebut!
4. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat!
Pertemuan 2
1. Buatlah judul karangan sesuai dengan gambar berikut ini, dengan tema
“Pekerjaan”!
2. Buatlah kerangka karangan dari judul tersebut!
3. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat!
Pertemuan 3
1. Buatlah judul karangan sesuai dengan gambar berikut ini, dengan tema
“Kegemaran”!
2. Buatlah kerangka karangan dari judul tersebut!
89
3. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan







Satuan Pendidikan : SDN Minomartani 6 Ngaglik, Sleman
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : V/ II (Dua)
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi
Menulis
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis
B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan
kata dan penggunaan ejaan
C. Indikator
1. Memahami Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
2. Menulis karangan deskripsi dengan EYD yang benar
3. Membacakan hasil tulisan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan tanya jawab, siswa dapat
menentukan judul karangan yang sesuai dengan benar.
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang ejaan dan tanya jawab,
siswa dapat menyusun kerangka karangan dengan benar.
3. Setelah memahami langkah-langkah membuat karangan, siswa dapat
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan dengan
menggunakan ejaan yang benar.
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4. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat membacakan hasil
tulisannya di depan kelas dengan memperhatikan tanda baca dengan benar.
E. Materi Pembelajaran
Menulis Karangan Deskripsi
F. Model dan Metode Pembelajaran
Model : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi)
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk memulai
pembelajaran
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa: “Siapa di antara kalian yang pernah
mempunyai pengalaman yang menyedihkan? Apa
pengalaman menyedihkan yang pernah kalian alami?”
5. Guru menyampaikan  materi yang akan dipelajari dengan
tema “Pengalaman yang Menyedihkan”
6. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penggunaan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), penggunaan huruf
kapital, penggunaan tanda baca, tata tulis, serta penyusunan
kalimat yang tepat.
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dengan memberikan
contoh kalimat yang salah, dan beberapa siswa ditunjuk
maju ke depan kelas untuk memperbaikinya.
3. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami.
Elaborasi
4. Siswa diberi selembar kertas untuk membuat karangan
deskripsi.
5. Siswa dibimbing untuk menentukan judul yang tepat sesuai
dengan tema.
6. Siswa dibimbing guru untuk membuat kerangka karangan
dari judul yang telah dibuat.
50 menit
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7. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi tulisan
yang utuh dengan bimbingan guru.
8. Siswa dibimbing guru untuk mengoreksi karangannya
dengan teknik koreksi antar teman.
9. Setelah dikoreksi oleh teman, karangan dikembalikan dan
masing-masing siswa memperbaiki karangan tersebut.
Konfirmasi
10. Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan hasil karangan
di depan kelas
11. Siswa lain memberikan tanggapan pada karangan yang
dibacakan temannya di depan kelas
12. Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum
dipahami siswa
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum diketahui
Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
2. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
10 menit
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk memulai
pembelajaran
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa: “Siapa di antara kalian yang pernah
mempunyai pengalaman yang menyenangkan? Apa
pengalaman menyenangkan yang pernah kalian alami?”
5. Guru menyampaikan  materi yang akan dipelajari dengan
tema “Pengalaman yang Menyenangkan”
6. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penggunaan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), penggunaan huruf
kapital, penggunaan tanda baca, tata tulis, serta penyusunan
kalimat yang tepat.
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dengan memberikan
contoh kalimat yang salah, dan beberapa siswa ditunjuk
maju ke depan kelas untuk memperbaikinya.
3. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami.
Elaborasi




5. Siswa dibimbing untuk menentukan judul yang tepat sesuai
dengan tema.
6. Siswa dibimbing guru untuk membuat kerangka karangan
dari judul yang telah dibuat.
7. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi tulisan
yang utuh dengan bimbingan guru.
8. Siswa dibimbing guru untuk mengoreksi karangannya
dengan teknik koreksi antar teman.
9. Setelah dikoreksi oleh teman, karangan dikembalikan dan
masing-masing siswa memperbaiki karangan tersebut.
Konfirmasi
10. Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan hasil karangan
di depan kelas
11. Siswa lain memberikan tanggapan pada karangan yang
dibacakan temannya di depan kelas
12. Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum
dipahami siswa
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum diketahui
Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
2. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
10 menit
Pertemuan 3
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk memulai
pembelajaran
3. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa: “Apa kegiatan yang kalian lakukan ketika
libur sekolah?”
5. Guru menyampaikan  materi yang akan dipelajari dengan
tema “Libur Sekolah”
6. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penggunaan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), penggunaan huruf
kapital, penggunaan tanda baca, tata tulis, serta penyusunan
kalimat yang tepat.
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dengan memberikan
contoh kalimat yang salah, dan beberapa siswa ditunjuk
50 menit
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maju ke depan kelas untuk memperbaikinya.
3. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami.
Elaborasi
4. Siswa diberi selembar kertas untuk membuat karangan
deskripsi.
5. Siswa dibimbing untuk menentukan judul yang tepat sesuai
dengan tema.
6. Siswa dibimbing guru untuk membuat kerangka karangan
dari judul yang telah dibuat.
7. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi tulisan
yang utuh dengan bimbingan guru.
8. Siswa dibimbing guru untuk mengoreksi karangannya
dengan teknik koreksi antar teman.
9. Setelah dikoreksi oleh teman, karangan dikembalikan dan
masing-masing siswa memperbaiki karangan tersebut.
Konfirmasi
10. Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan hasil karangan
di depan kelas
11. Siswa lain memberikan tanggapan terhadap karangan yang
dibacakan temannya di depan kelas
12. Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum
dipahami siswa
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum diketahui
Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
2. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
10 menit
H. SUMBER, MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Sumber belajar
a. Umri Nur’aini dan Indrayani. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD kels V.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
b. Tim Penulis. 2007. Model Silabus Sekolah Dasar Kelas 5. Jakarta:
Grasindo.
2. Media dan alat pembelajaran: Teks bacaan dan soal evaluasi
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I. KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
Siswa dapat dikatakan TUNTAS apabila nilai akhir total mencapai ≥ 65.
Siswa yang belum memenuhi KKM diadakan remidi.
Sleman, Februari 2016
Mengetahui,
Wali Kelas V Peneliti,
Noor Ruwanto Oktavia Evi Candraningrum





Karangan deskripsi ialah tulisan yang berusaha memberikan perincian
atau melukiskan dan mengemukakan objek yang sedang dibicarakan (seperti
orang, tempat, suasana, atau hal lain).
2. Langkah-langkah membuat karangan deskripsi
a. Menentukan atau memilih tema atau topik karangan
Langkah paling awal dalam membuat suatu karangan adalah
menentukan tema atau topik karangan. Tema diartikan pokok pikiran,
sedangkan topik adalah pokok pembicaraan. Apabila dilihat dari sudut sebuah
karangan yang telah selesai, tema adalah suatu amanat utama yang
disampaikan oleh penulis melalui karangannya. Dalam kenyataannya untuk
menulis suatu karangan, penulis harus memilih suatu topik atau pokok
pembicaraan. Dengan demikian, pada waktu menentukan tema untuk sebuah
karangan ada dua unsur yang paling dasar yaitu topik atau pokok
pembicaraan dan tujuan yang hendak dicapai melalui topik tersebut.
Bagi pengarang pemula, penentuan topik tulisan merupakan sesuatu
yang agak sulit dilakukan. Dalam menetapkan topik penulis harus menguasai
betul kira-kira permasalahan apa yang akan ditulis. Jadi, agar topik benar-
benar terwujud pilihlah topik yang benar-benar menarik perhatian.
b. Menetapkan tujuan
Setiap kegiatan yang dilakukan tentu memiliki tujuan. Demikian
halnya dengan mengarang/menulis. Menetapkan tujuan tulisan merupakan hal
yang penting sebelum menulis. Karena tujuan sangat berpengaruh dalam
menetapkan bentuk, panjang, sifat, dan cara penyajian tulisan. Tujuan tulisan
harus jelas suatu tulisan yang tidak dilandasi dengan tujuan yang jelas dan
mungkin hanya mewujudkan tulisan yang buruk atau tidak dapat dipahami
oleh pembaca. Jadi penetapan tujuan itu sangat membantu penulis dalam
mengembangkan tulisannya dan dapat memberikan arahan kepada penulis.
Dengan menetapkan tujuan yang jelas akan membantu penulis memperoleh
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gambaran tentang persoalan yang akan ditulisnya dan membangkitkan
semangat penulis untuk merangkaikan kata-kata yang lebih jelas dan terarah.
c. Mengumpulkan informasi/bahan
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, perlu mencari bahan
berupa keterangan-keterangan yang berhubungan dengan topik tersebut.
Kegiatan mengumpulkan bahan dapat dilakukan dengan cara observasi atau
mengadakan pengamatan terhadap satu proses atau keinginan sesuatu yang
diperlukan dan akan dijadikan sumber penulisan.
d. Membuat kerangka tulisan
Kerangka tulisan adalah garis besar cerita yang akan dituangkan pada
sebuah tulisan. Sebelum menulis, seorang penulis perlu menetapkan kerangka
tulisan. Kerangka tulisan merupakan pedoman atau acuan penulis tentang hal-
hal apa saja yang akan ditulis, sehingga dengan menggunakan kerangka
tulisan alur cerita yang akan ditulis semakin jelas dan terarah. Jarang
seseorang dalam menuangkan isi pikrannya sekaligus secara teratur terperinci
dan sempurna tanpa sebuah kerangka tulisan.
e. Mengembangkan kerangka karangan
Setelah kerangka karangan disusun, maka tahap selanjutnya adalah
mengembangkannya menjadi sebuah tulisan yang utuh. Pengembangan
kerangka karangan dilakukan satu persatu. Dalam penulisan atau
pengembangan kerangka karangan ada beberapa unsur yang harus
diperhatikan dan unsur-unsur tersebut merupakan penilaian baik tidaknya
hasil karangan yang dibuat. Unsur-unsur tersebut adalah isi gagasan yang
dikemukakan, organisasi isi (urutan peristiwa), tata bahasa, pilihan struktur
dan kosakata serta penggunaan ejaan yang tepat.
3. Menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma
a. Huruf kapital dipakai sebagai: huruf pertama, nama orang, nama tempat,
nama peristiwa.
b. Tanda titik dipakai untuk: akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan,
membedakan jam dan menit.
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c. Tanda koma dipakai untuk: memisahkan anak kalimat yang mendahului




1. Buatlah judul karangan sesuai dengan pengalaman yang kamu alami,
dengan tema “Pengalaman yang Menyedihkan”!
2. Buatlah kerangka karangan dari judul tersebut!
3. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat!
Pertemuan 2
1. Buatlah judul karangan sesuai dengan gambar berikut ini, dengan tema
“Pengalaman yang Menyenangkan”!
2. Buatlah kerangka karangan dari judul tersebut!
3. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat!
Pertemuan 3
1. Buatlah judul karangan sesuai dengan gambar berikut ini, dengan tema
“Libur Sekolah”!
2. Buatlah kerangka karangan dari judul tersebut!
3. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan





Lembar Observasi Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi terhadap Aktivitas Siswa
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Lembar Observasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi terhadap
Aktivitas Siswa
Siklus ke....
Nama sekolah : SDN Minomartani 6
Kelas/ Semester : V/ II (Dua)
Hari/ Tanggal : ....................
Guru Kelas : Noor Ruwanto
Berilah tanda centang () di bawah ini pada kolom yang sesuai!
No. Aktivitas Siswa Skor Penilaian Keterangan1 2 3 4
1. Siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran
3. Siswa antusias dalam menentukan judul
sesuai dengan tema yang telah ditentukan
4. Siswa menyelesaikan tugas yang
diberikan guru dengan tepat waktu
5. Siswa secara teliti mengecek hasil
karangan yang telah dibuatnya
6. Siswa dengan teliti memperbaiki
kesalahan karangan yang telah dibuatnya
7. Siswa bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan guru
8. Siswa yang lain memperhatikan dan
menanggapi karangan yang dibacakan di
depan kelas
Keterangan:




Yogyakarta,   Februari 2016
Oktavia Evi Candraningrum
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Lembar Hasil Observasi terhadap Siswa Siklus 1
Lembar Hasil Observasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
terhadap Aktivitas Siswa pada Siklus 1
Pertemuan 1
Tempat : SD Negeri Minomartani 6
Kelas : V (lima)
Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016
Guru Kelas : Noor Ruwanto
Berilah tanda centang() di bawah ini pada kolom yang sesuai!











































































































Ngaglik, 18 Februari 2016
Oktavia Evi Candraningrum
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Lembar Hasil Observasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
terhadap Aktivitas Siswa pada Siklus 1
Pertemuan 3
Tempat : SD Negeri Minomartani 6
Kelas : V (lima)
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016
Guru Kelas : Noor Ruwanto
Berilah tanda centang() di bawah ini pada kolom yang sesuai!
















































































































kelas, namun hanya ada
beberapa siswa yang
memberikan tanggapan
Jumlah 2 10 3
Persentase 6,25% 31,25% 9,37%
Ngaglik, 23 Februari 2016
Oktavia Evi Candraningrum
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Lembar Hasil Observasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
terhadap Aktivitas Siswa pada Siklus 2
Pertemuan 1
Tempat : SD Negeri Minomartani 6
Kelas : V (lima)
Hari/ Tanggal : Kamis, 25 Februari 2016
Guru Kelas : Noor Ruwanto
Berilah tanda centang() di bawah ini pada kolom yang sesuai!













































































































kelas, namun hanya ada
beberapa siswa yang
memberikan tanggapan
Jumlah 4 15 4
Persentase 12,5% 46,87% 12,5%
Ngaglik, 25 Februari 2016
Oktavia Evi Candraningrum
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Lembar Hasil Observasi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
terhadap Aktivitas Siswa pada Siklus 2
Pertemuan 3
Tempat : SD Negeri Minomartani 6
Kelas : V (lima)
Hari/ Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016
Guru Kelas : Noor Ruwanto
Berilah tanda centang() di bawah ini pada kolom yang sesuai!



















































































































Rekapitulasi Nilai Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi
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1. NA 21 14 15 8 6 64 
2. GB 15 13 12 10 6 56 
3. HA 13 11 11 7 3 45 
4. AZ 22 17 15 8 7 69 
5. AR 15 13 12 10 4 54 
6. FH 14 11 11 10 4 50 
7. FR 15 11 12 7 3 48 
8. GD 13 12 11 7 3 46 
9. LR 15 13 12 11 6 57 
10. MA 22 13 14 9 3 61 
11. MR 22 17 14 9 8 70 
12. MT 15 13 12 10 4 54 
13. MZ 19 13 14 9 5 60 
14. NN 19 13 13 9 5 59 
15. NR 15 14 12 10 6 57 
16. NM 13 10 10 7 3 43 
17. ND 15 13 12 11 6 57 
18. PS 19 13 14 9 5 60 
19. RB 13 12 11 7 4 47 
20. RH 27 17 15 10 4 73 
21. SN 22 16 14 9 7 68 
22. AH 22 13 14 9 5 63 
23. YC 13 12 11 7 5 48 
24. YA 15 13 12 11 6 57 
25. YY 15 15 12 11 6 59 
26. KA 14 12 11 10 5 52 
27. RA 15 14 12 11 6 58 
28. MP 22 22 14 10 4 72 
29. DA 15 13 12 11 6 57 
30. SK 21 18 9 8 3 59 
31. AA 22 18 8 9 3 60 
32. CA 22 21 15 10 3 71 
Jumlah 538 450 396 294 154 1854 6 26





















1. NA 23 17 16 13 9 78 
2. GB 22 13 13 9 4 61 
3. HA 15 13 12 10 6 56 
4. AZ 27 18 15 11 5 76 
5. AR 21 13 14 9 5 59 
6. FH 15 14 12 11 6 58 
7. FR 15 14 12 10 6 57 
8. GD 21 14 15 8 6 64 
9. LR 21 17 15 8 6 66 
10. MA 20 17 15 8 7 67 
11. MR 27 17 15 10 6 75 
12. MT 22 13 14 9 4 62 
13. MZ 23 18 15 11 6 73 
14. NN 21 15 14 8 6 64 
15. NR 20 14 14 9 5 59 
16. NM 15 14 12 11 6 58 
17. ND 22 13 13 10 5 63 
18. PS 19 14 15 12 7 67 
19. RB 14 12 11 10 6 52 
20. RH 26 19 15 11 7 78 
21. SN 23 17 15 8 8 73 
22. AH 22 17 15 8 7 69 
23. YC 15 13 11 11 4 54 
24. YA 15 13 12 9 5 64 
25. YY 20 14 15 8 6 63 
26. KA 20 14 14 9 5 59 
27. RA 22 14 13 9 4 62 
28. MP 27 18 15 11 5 76 
29. DA 22 13 14 9 3 61 
30. SK 16 17 13 10 7 63 
31. AA 16 17 14 10 7 64 
32. CA 21 19 15 12 8 75 
Jumlah 648 485 443 312 187 2076 12 20
Rata-rata 20,25 15,16 13,84 9,75 5,84 64,87 37,
5%
62,
5%Nilai Tertinggi 27 19 16 13 9 78
Nilai Terendah 14 12 11 8 3 52
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Pert 1 Pert 2 Pert 3 T BT
1. NA 70 79 85 234 78 
2. GB 59 60 64 183 61 
3. HA 50 56 62 168 56 
4. AZ 71 76 81 228 76 
5. AR 54 59 64 177 59 
6. FH 55 59 60 174 58 
7. FR 51 58 62 171 57 
8. GD 54 64 74 192 64 
9. LR 60 64 74 198 66 
10. MA 63 66 72 201 67 
11. MR 72 72 81 225 75 
12. MT 58 64 64 186 62 
13. MZ 66 74 79 219 73 
14. NN 60 64 68 192 64 
15. NR 56 61 60 177 59 
16. NM 54 58 62 174 58 
17. ND 60 66 63 189 63 
18. PS 62 68 71 201 67 
19. RB 51 52 53 156 52 
20. RH 75 79 80 234 78 
21. SN 70 70 79 219 73 
22. AH 66 69 72 207 69 
23. YC 52 54 56 162 54 
24. YA 61 64 67 192 64 
25. YY 62 64 63 189 63 
26. KA 56 60 61 177 59 
27. RA 59 63 64 186 62 
28. MP 75 79 74 228 76 
29. DA 60 61 62 183 61 
30. SK 61 66 62 189 63 
31. AA 63 63 66 192 64 
32. CA 74 75 76 225 75 
Jumlah 1960 2068 2179 6228 2076 12 20
Rata-rata 61,25 64,63 68,09 194,63 64,87 37,
5%
62,5
%Nilai Tertinggi 75 79 85 234 78
Nilai Terendah 50 52 53 156 52
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1. NA 27 22 15 11 9 84 
2. GB 22 15 12 11 8 68 
3. HA 16 17 14 10 7 64 
4. AZ 28 23 15 11 4 81 
5. AR 16 16 15 9 8 64 
6. FH 16 17 16 8 7 64 
7. FR 17 13 15 10 8 63 
8. GD 22 19 17 6 6 70 
9. LR 21 17 15 12 9 74 
10. MA 21 19 15 12 8 75 
11. MR 28 23 16 10 7 84 
12. MT 22 17 17 7 7 70 
13. MZ 22 22 15 10 8 79 
14. NN 23 18 15 11 6 73 
15. NR 21 15 14 10 8 68 
16. NM 16 17 14 10 7 64 
17. ND 21 17 17 10 9 74 
18. PS 27 19 15 8 7 76 
19. RB 22 17 14 8 7 68 
20. RH 28 21 17 12 8 86 
21. SN 27 22 15 12 7 83 
22. AH 27 18 15 11 5 76 
23. YC 16 17 14 10 7 64 
24. YA 27 20 14 9 7 77 
25. YY 22 17 15 10 8 72 
26. KA 22 16 15 8 7 68 
27. RA 18 17 17 10 7 69 
28. MP 28 22 18 12 7 87 
29. DA 21 16 15 8 8 68 
30. SK 22 17 17 6 8 70 
31. AA 27 17 15 10 4 73 
32. CA 26 20 17 15 10 88 
Jumlah 719 583 490 317 233 2344 26 6






Nilai Tertinggi 28 23 18 15 10 88
Nilai Terendah 16 13 12 6 4 63
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Pert 1 Pert 2 Pert 3 T BT
1. NA 84 84 84 252 84 
2. GB 66 68 70 204 68 
3. HA 63 64 65 192 64 
4. AZ 80 81 81 242 81 
5. AR 64 63 65 192 64 
6. FH 63 64 65 192 64 
7. FR 62 63 64 189 63 
8. GD 74 66 70 210 70 
9. LR 74 72 74 220 74 
10. MA 73 75 77 225 75 
11. MR 84 84 84 252 84 
12. MT 66 70 74 210 70 
13. MZ 77 79 81 237 79 
14. NN 66 74 79 219 73 
15. NR 66 68 70 204 68 
16. NM 63 64 88 192 64 
17. ND 72 74 85 220 74 
18. PS 73 75 80 228 76 
19. RB 66 68 70 204 68 
20. RH 85 86 88 259 86 
21. SN 81 83 85 249 83 
22. AH 73 75 80 228 76 
23. YC 63 64 65 192 64 
24. YA 73 76 83 232 77 
25. YY 66 74 76 216 72 
26. KA 66 70 68 204 68 
27. RA 63 66 72 201 69 
28. MP 85 86 90 261 87 
29. DA 66 68 70 204 68 
30. SK 66 70 74 210 70 
31. AA 67 72 79 218 73 
32. CA 85 86 93 264 88 
Jumlah 2275 2332 2415 6540 2344 26 6




5%Nilai Tertinggi 85 86 93 264 88
Nilai Terendah 62 63 64 189 63
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Tabel 6. Hasil Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas
V SD Negeri Minomartani 6 Ngaglik Sleman pada Pra Tindakan,
Siklus I, dan Siklus II
No Inisial NilaiPra Tindakan Siklus I Siklus II
1. NA 64 78 84
2. GB 56 61 68
3. HA 45 56 64
4. AZ 69 76 81
5. AR 54 59 64
6. FH 50 58 64
7. FR 48 57 63
8. GD 46 64 70
9. LR 57 66 74
10. MA 61 67 75
11. MR 70 75 84
12. MT 54 62 70
13. MZ 60 73 79
14. NN 59 64 73
15. NR 57 59 68
16. NM 43 58 64
17. ND 57 63 74
18. PS 60 67 76
19. RB 47 52 68
20. RH 73 78 86
21. SN 68 73 83
22. AH 63 69 76
23. YC 48 54 64
24. YA 57 64 77
25. YY 59 63 72
26. KA 52 59 68
27. RA 58 62 69
28. MP 72 76 87
29. DA 57 61 68
30. SK 59 63 70
31. AA 60 64 73
32. CA 71 75 88
Jumlah 1854 2076 2344
Rata-rata 57,94 64,87 73,25
Nilai Tertinggi 73 78 88
Nilai Terendah 43 52 63
Tuntas 6 12 26
Belum Tuntas 26 20 6





Surat Izin Penelitian dari Fakultas
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Surat Izin Penelitian dari Kesbanglinmas Sleman
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Surat Izin Penelitian dari Bappeda Sleman
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Gambar 1. Beberapa siswa bertanya
tentang materi
Gambar 2. Siswa sedang membacakan
hasil karangan
Gambar 3. siswa ketika membuat
karangan
Gambar 4. Aktivitas siswa saat
mengoreksi pekerjaan teman
Gambar 5. Guru sedang menerangkan
materi
Gambar 6. Guru berkeliling melihat
pekerjaan
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Lampiran 8.
Hasil Karangan Siswa
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